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Adapun dikemukan oleh Paranoan (2015) dalam penelitiannya menemukan 
adanya akuntabilitas fisik yang diterapkan dalam masyarakat sukuToraja yaitu 
passura’ (catatan) dan pengkilala (ingat). Berangkat dari penelitian terdahulu peneliti 
melakukan pertama, kajian atas kerelevanan catatan dan ingatan untuk dijadikan 
sebagai bentuk akuntabilias biaya dan utang piutang dalam acara ritual rambu 
solo’dan kedua, melakukan kajian dari pandang Islam terkait setiap transaksi yang 
berhubungan dengan biaya dan utang piutang dalam rambu solo’. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pangoki’ (catatan) dalam acara ritual rambu solo’ atas biaya telah 
dicatat sesuai dengan kebutuhan meskipunt erkadang terjadi beberapa masalah terkait 
bertanggungjawaban atas pencatatan tersebut. Kemudian, pengkilalaan (ingatan) dari 
sisi akuntansi sudah jelas bahwa tidak dapat dijadikan sebagai bentuk akuntabilitas 
atau pertanggungjawaban untuk para pemangku kepentingan karena tidak memiliki 
bukti riil. Dalam akuntasi setiap transaksi membutuhkan pencatatan yang relevan dan 
dapat dipercaya. Dengan adanya pencatatan yang memadaiakan mendukung 
pertanggungjawaban seseorang yang diberikan tugas.  
Pengkilalaan sebagai bentuk akuntabilitas utang piutang pada rambu solo’ 
dalam perspektifI slam, jelas bahwa segala transaksi muamalah diwajibkan dituliskan 
dan dipersaksian hal ini dijelaskandalam Q.S. Al-Baqarah/ 2: 282. Kemudian 
selanjutnya dalam konteks konsep amanah, konsep amanah memaknai adanya 
kewajiban atas tugas atau amanah yang diberikan karena hal ini harus di 
pertanggungjawabkan baik di dunia maupun di akhirat. Oleh sebab itu setiap orang 
diberi amanah harus dapat mempertanggungjawabkan tugasnya. Dengan memegang 
amanah juga akan membantu seseorang dengan pihak yang lain menjalin hubungan 
kekerabat dengan baik dikarenakan adanya rasa saling percaya. 
 
 









A. Latar Belakang 
Di era sekarang ini, setiap instansi baik sektor publik, swasta  maupun civil 
society berupaya untuk memenuhi suatu standar pengelolaan keuangan yang memadai 
disebabkan adanya tuntutan oleh pihak yang berkepentingan. Kebutuhan akan 
pengelolaan organisasi yang baik dan berkelanjutan tidak lepas dari unsur-unsur 
penting yang menopangnnya. Akuntabilitas dan transparansi adalah dua dari beberapa 
unsur tersebut. Akuntabilitas adalah salah satu unsur dari Good Governance yang 
paling sering menjadi pembahasan publik. Akuntabilitas merupakan prinsip penting 
yang harus diterapkan pada hampir semua sektor baik sektor publik, swasta maupun 
civil society. Akuntabilitas bertujuan sebagai bentuk pertanggungjawaban. Oleh sebab 
itu, suatu instansi lembaga baik sektor publik, swasta maupun civil society demi 
terciptanya akuntabilitas yang memadai harus memahami dan mengetahui seperti apa 
pengelolaan keuangan yang baik yang dapat memenuhi kebutuhan para pemangku 
kepentingan. Pengelolaan keuangan adalah menyangkut kegiatan perencanaan, 
analisis dan pengendalian kegiatan keuangan (Mulyono, 2006 dalam Mone et al. 
2012). Artinya, bagaimana manajemen atas dana yang akan digunakan dalam suatu 
kegiatan, mulai dari kegiatan direncanakan, sedang berlangsung, dan bagaimana 
pengendalian atas penggunaaan dana tersebut dapat dipertanggungjawabkan dengan 





Selama ini, kajian akuntabilitas lebih banyak diaplikasikan pada sektor 
pemerintahan dan bisnis. Sementara, kajian akuntabilitas untuk civil society, 
khususnya organisasi berdasarkan kesukuan, adat istiadat masyarakat masih sangat 
jarang ditemukan.Riantiarno & Nur (2011) mengungkapkan bahwa akuntabilitas 
diartikan sebagai yang dapat dipertanggungjawabkan, kewajiban untuk menjelaskan 
bagaimana realisasi otoritas yang diperolehnya tersebut. Akuntabilitas merupakan 
salah satu fondasi mendasar yang dapat menjaga keberlangsungan suatu organisasi. 
Penelitian sebelumnya terkait kajian akuntabilitas pada organisasi berdasarkan 
kesukuantelah dilakukan antara lain: Paranoan(2015); Salle (2015); Lestari et al. 
(2014). Pendekatan penelitian yang digunakan dalam beberapa penelitian tersebut 
yaitu menggunakan pendekatan etnografi. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut 
kemudian ditemukan bahwa filosofi budaya yang dimiliki setiap daerah juga ikut 
mempengaruhi rutinitas dan praktik dalam setiap sisi tatanan kehidupannya. Salah 
satunya terkait pengelolaan keuangan organisasi yang hadir di lingkungan 
masyarakat. Bisa dikatakan bahwa sistem dari setiap kegiatan ataupun rutinitas yang 
ada merupakan sebuah kontruksi budaya yang dimiliki oleh suatu daerah. 
Salah satu daerah yang memiliki organisasi kesukuan sejak ratusan tahun yang 
lalu adalah Tana Toraja. Tana Toraja adalah suatu daerah yang terletak di Sulawesi 
selatan. Mayoritas penduduknya suku Toraja beragama Kristen Katolik dan 
selebihnya beragama Islam dan Aluk to dolo. Meskipun demikian suku Toraja 
merupakan salah satu suku yang hampir masih memiliki ritual-ritual adat istiadat 





penyambung silahturahmi masyarakat Tana Torajayaitu organisasi Tongkonan. 
Tongkonan terbentuk sebagai lembaga sosial dan kehidupan yang mempunyai aturan 
dan kewajiban yang mengikat seluruh warga turunannya. Beberapa kegiatan yang 
dilaksanakan oleh organisasi Tongkonan yaitu upacara rambu solo’ (acara 
kedukaan/pemakaman) dan rambu tuka’ (acara syukuran). 
Menurut Tangdilintin (2009) dalam Guntaraet al. (2016) istilah Aluk Rambu  
Solo’terbangun dari tiga kata, yaitu aluk (keyakinan), rambu (asap atau sinar), dan 
solo’ (turun). Sedangkan menurut Tulak (2009) dalam Marwing (2011) pada dasarnya 
rambu solo’ itu sendiri merupakan upacara pemakaman adat Toraja dimana para 
leluhur menyebutnya dengan istilah rambu solo’ yang berarti hati yang sedang 
menurun karena penuh duka dan sedih. Rambu solo’ menjadi penanda atau simbol 
akan sebuah status sosial bagi masyarakat suku Toraja. Adapun rambu solo’ 
(pemakaman) akan terlaksana dengan menggunakan biaya yang berasal dari keluarga 
almarhum dan sumbangan dari kerabat keluarga. Sumbangan dari kerabat bisa berupa 
hewan (kerbau, babi, dan lain-lain) maupun berupa uang. Setiap biaya dan 
sumbangan tersebut akan dicatat sederhana dengan tidak terstruktur begitupun dengan 
beberapa dari biaya yang dikeluarkan atau sumbangan yang diperoleh hanya akan 
diingat. 
Selanjutnya diungkapakan dalam jurnal Tumirin dan Ahim (2015) bahwa 
makna biaya dalam rambu solo’ memilik tiga makna yaitu kumpul keluarga, identitas 
strata sosial, dan utang keluarga. Artinya setiap sumbangan yang diberikan oleh 





utang tersebut dianggap siseroan (lunas). Setiap utang tersebut akan diwariskan lewat 
mulut ke mulut sampai utang tersebut dapat terbayarkan.Sumbangan tersebut 
sebenarnya mempunyai makna yang mendalam yaitu berupa nilai-nilai kemanusian 
yaitu saling tolong menolong dalam keadaan susah, menjaga persaudaraan dan bentuk 
cinta kasih. Namun dibalik itu semua sumbangan tersebut memiliki motif instrinsik 
yang mendalam yaitu  balas budi (hutang budi) karena kerabat keluarga yang 
mengadakan pesta telah menyumbang baik dalam bentuk uang maupun hewan 
(kerbau, babi, sapi dan rusa) dengan terlebih dahulu maka pemberikan sumbangan 
harus dikembalikan dengan jumlah yang sama (Andilolo, 2007). Oleh sebab itu 
pencatatan atas sumbangan sangat penting karena catatan tersebut memiliki 
konsekuensi jangka panjang. 
Kegiatan acara ritual rambu solo’ dalam masyarakat suku Toraja, 
keuangannya akan dikelola oleh panitia yang telah dibentuk ketika rambu solo’ 
dilaksanakan. Pasa awal kegiatan kelurga berkumpul untukmelaksanakan rapat 
sehubungan dengan pembentukan panitia yang akan mengelola kegiatan acara ritual 
rambu solo’. Atas dasar kepercayaan, panitia akan mengelola dan memberikan 
pertanggungjawaban dalam bentuk catatan sederhana (pangoki’). Kadang kala 
pendanaan akan mengalami defisit ketika biaya yang dikeluarkan tidak dapat 
dikendalikan dengan baik hingga terjadi kecurigaan yang menimbulkan konflik. 
Adapun dikemukan oleh Paranoan (2015) dalam penelitiannya menemukan 
adanya akuntabilitas fisik yang diterapkan dalam masyarakat suku Toraja yaitu 





peneliti yaitu pangoki’ yang dalam masyarakat Toraja berarti tulisan dan 
pengkilalaan yang berarti ingatan. Pangoki’ dalam rambu solo’ yaitu berupa catatan-
catatan sederhana yang tidak terstrukutur terkait setiap  pengeluarandan pemasukan. 
Sedangkan pengkilalaan adalah ingatan yang digunakan sebagai bentuk pegangan 
oleh masyarakat Toraja atas setiap bantuan yang diberikan dalam ritual rambu solo’. 
Selain di Tana Toraja, utang piutang merupakan salah satu dari sekian jenis 
kegiatan ekonomi yang sering terjadi di dalam masyarakat. Utang piutang terjadi 
dalam setiap tingkatan masyarakat serta berkembang sesuai zaman yang ada. Utang 
piutang merupakan konstruksi sosial dimana ketika setiap individu sadar akan 
keberadaannya sebagai individu sosial yang membutuhkan individu lain dan dimulai 
saat setiap individu menjalin hubungan dengan individu yang lain. Hutang piutang 
mengharuskan bahwa uang dan barang yang dipinjam diwajiban untuk membayar 
kembali apa yang sudah diterima dengan jumlah yang sama. Utang dapat diartikan 
sebagai pemberian pinjaman. Demikian pula dalam acara ritual rambu solo’ setiap 
utang adalah sebuah kewajiban untuk membayarnya. Menjadi sebuah tradisi dan 
budaya longko’atau siri’ bagi masyarakat suku Toraja untuk mengembalikan setiap 
bantuan yang diberikan dalam acara rambu solo’. 
Dalam perspektif Islam, tolong menolong adalah hal yang sangat dianjurkan. 
Membantu sesama adalah salah satu ibadah yang memiliki almarhun tersendiri. 
Membantu sesama dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan lebih adalah 
pekerjaan yang mulia. Dalam bahasa arab utang disebut dengan istilah Dayn dan 





jangka waktu tertentu dalam pengembalian utang hal ini yang membedakan dengan 
al-Qardh yang tidak mensyaratkan jangka waktu tertentu dalam pengembalian 
utangnnya. Qiradh ialah harta yang diberikan kepada orang lain  yangdalam bentuk 
pinjaman, dan dia akan mengembalikannya setelah dia mampu dan sesuai degan 
perjanjian.Dalam Islam membayar utang hukumnya wajib rambu solo’ termasuk 
dalam Al Qardh. 
Utang piutang dalam acara ritual rambu solo’ merupakan Qiradh. Hal ini 
karenakan setiap utang dalam acara rambu solo’ akan dikembalikan setelah mampu 
untuk membayarnya. Namun dalam hal ini pemaknaan utang dalam acara ritual 
rambu solo’ bertentangan dengan ajaran Islam, bahwasanya setiap pertolongan yang 
diberikan adalah hakikatnnya karena kita ingin membantu sesama yang tengah 
mengalamai kesulitan. Adapun dalam acara rambu solo’, bantuan yang diberikan 
mengandung makna yang mendalam dan terdapat motif tertentu yang melatar 
belakangi yaitu longko’. Longko’adalah hal yang menyangkut tenggang rasa namun 
juga mencakup rasa malu, harga diri, dan status. Ketika utang tersebut dikembalikan 
khususnya dalam bentuk utang hewan harus mengikuti nilai masa kini dan bentuk 
yang pernah diberikan harus dikembalikan dalam bentuk yang sama. Jika tidak hal ini 
akan jadi bahan perguncingan masyarakat. Oleh sebab itu nilai nominl dari utang 
akan semakin bertambah. Dari penelitian yang dilakukan oleh Marwing (2011) 
terdapat beban secara ekonomi yang dialami masyarakat suku Toraja terutama 
golongan keluarga miskin ketika disisi lain budaya mengharuskan ritus rambu solo’. 





Pada penelitian ini yang menarik adalah ketika mengkaji akuntabilitas yang 
diterapkan dalam ritus-ritus budaya yang dilandasi dengan nilai-nilai luhur 
masyarakat suku Toraja. Sebagaimana akuntabilitas sendiri lahir sebagai sebuah 
produk yang terkostruksi dari lingkungan sosial. Realitanya bahwa sekarang ini baik 
sektor publik, sektor privat maupun civil society lebih menekankankan pada 
akuntabilitas fisik. Kemudian bagaimana Islam melihat akuntabilitas sebagai sesuatu 
yang benar-benar dapat menjadi bukti pertanggungjawaban. Akuntabilitas sangat 
dibutuhkan untuk menghadirkan kerukunan, ketentraman tanpa ada yang merasa 
dirugikan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas,muncul beberapa masalah dalam penelitian 
ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah Pangoki’ (catatan) dan Pengkilalaan (ingatan) dapat 
memenuhi akuntabilitas biaya pada acara Rambu Solo’?  
2. Bagaimanakah pengkilalaan sebagai bentuk akuntabilitas utang piutang pada 
Rambu Solo’ dalam perspektif Islam? 
C. Tujuan Penelitian 






1. Untuk mengetahui sejauh mana Pangoki’ (catatan) dan Pengkilalaan 
(ingatan) dapat memenuhi akuntabilitas pada acara  Rambu Solo’. 
2. Untuk mengetahui pengkilalaan sebagai bentuk akuntabilitas utang 
piutang pada Rambu Solo’ dalam perspektif Islam. 
D. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa faktor yang kemudian dipertimbangkan dalam acara ritual 
rambu solo yaitu: Dimensi Cinta Kasih, Dimensi Sosio Kultur dan Dimensi Fisik 
(Paranoan, 2015). Berangkat pada penilitian ini, dapat terlihat bahwa pada 
masyarakat suku Toraja pertama sangat menjunjung tinggi atas hubungan sesama 
manusia dan yang terutama kepada Puang Matua (Tuhan) sebagai sumber segala 
sesuatu.Kedua, masyarakat Toraja sangat menghargai adat istiadat untuk 
menyambung tali persaudaraan dengan anggota masyarakat lainnya. Ketiga, dimensi 
fisik diartikan sebagai sebuah pertanggungjawaban secara fisik. Adapun beberapa 
penelitian sebelumnya terkait akuntabilitas pada civil society yang dijadikan acuan 
yaitu sebagai berikut: 







Objek penelitian ini 
adalah Kabupaten Toraja 
Utara. Jumlah informan 










bentuk akuntabilitas cinta 
kasih, akuntabilitas sosio-
kultural, dan akuntabilitas 
fisik. Konsep akuntabilitas 
upacara ARS dalam 
organisasi Tongkonan 
yang dikenal oleh 
masyarakat Toraja sebagai 





2. Tumirin dan 
Ahim 
Abdhurahim 
Makna Biaya Dalam 




dua informan untuk 
mendapatkan data dan 
sekaligus mengobservasi 
pelaksanaan upacara 
rambu solo’ di Tana 
Toraja, Sulawesi Selatan  
Hasil penelitian 
menemukan tiga makna 
dari biaya pelaksanaan 
upacara “rambu solo”, 
yaitu kumpul keluarga, 
identitas strata sosial, dan 
utang keluarga 












Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa; 1) 
Proses pengelolaan dan 
pertanggungjawaban 
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Provinsi Bali (Sebuah 
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pengelolaan keuangan di 
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Eksistensi Pelaporan 
Keuangan Pada Upacara 
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Pakraman Banyuning 
Tengah Dan Banyuning 
Barat, Desa Pakraman 
Banyuning, Kecamatan 
Buleleng, Kabupaten 
Buleleng, Provinsi Bali 
(2015) 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa: 1) 
Latar belakang Desa 
Pakraman Banyuning 
memilih ngaben bersama 
adalah sebagai alternatif 
bagi masyarakat yang 
memiliki tingkat ekonomi 
rendah, serta 
pelaksanaannya dianggap 
praktis, 2) Proses 
penentuan biaya ngaben 
bersama Desa Pakraman 
Banyuning utamanya 
ditentukan oleh banten, 
dan biaya-biaya lain, 
seperti transportasi, 







ngaben bersama telah 
memegang teguh modal 
sosial berupa 
kepercayaan, dan konsep 
nilai agama Hindu. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah ada maka penelitian ini yaitu 
mengkaji akuntabilitas fisik yang diterapkan dalam ritus-ritus budaya yang dilandasi 
dengan nilai-nilai luhur masyarakat suku Toraja.Kemudian melihat bagaimana 
praktik akuntabilitas fisik pada acara ritual rambu solo’ ketika dintinjau dari 
padangan Islam. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk  pengembangan baik 
dari aspek teoritis maupun aspek praktis. 
1. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat mengkritisi model 
akuntabilitas yang sebelumnya telah ditemukan oleh paranoan (2015) yaitu 
akuntabilitas Passanan Tengko’. Akuntabilitas Passanan Tengko’yang ditemukan 
yaituterdapat tiga dimensi yang menjadi temuan yaitu Dimensi Cinta Kasih 





fisik ditemukan bahwa terdapat dua akuntabilitas yaitu passura’ (catatan) dan 
pengkilala (ingatan). Dengan melakukan pengkajian terhadap passura’/pangoki’ 
dan pengkilalaan yang diharapkan dapat memberikan gambaran kerelevanan 
pangoki’ dan pengkilalaan sebagai bentuk akuntabilitas biaya dalam perspektif 
Islam. Selanjutnya melihat akuntabilitas utang piutang dalam bentuk pengkilalaan 
ditinjau dari perspektif Islam. Peneliti berharap dengan adanya temuan ini, akan 
dijadikan landasan untuk penelitian kedepannya untuk dapat membentuk sebuah 
akuntubalititas yang memadai dalam acara ritual rambu solo’.  
2. Manfaat praktisi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam kepada pihak pengelola keuangan pada acara ritual rambu 
solo’ khususnya panitia yang telah diberi amanah untuk dapat mengelola 
keuangan dengan baik serta memberikan pertanggungjawaban dengan jujur. 
Mengingat dana yang dikelola merupakan dana yang sebagiannya bersumber dari 
utang dari kerabat maka bati’ to mate memiiki kewajiban untuk mengembalikan 
dengan jumlah yang sama bahkan dengan nilai yang lebih khususnya pemberian 
yang berupa hewan. Oleh sebab itu, bati’ to mate harus dapat mencatat dengan 






A. Teori ‘Ashābiyyah 
Teori ‘Ashābiyyah adalah teori yang lahir dari pemikiran Ibnu Khaldun  yang 
menyangkut solidaritas sosial. Terma ‘Ashābiyyah berhubungan dengan kata ‘ashaba 
yang berarti family atau keluarga. Menurut Abdul Raziq Al Makkih, kata 
‘Ashābiyyah erat kaitannya dengan kata ‘ashāb yang berarti hubungan dan kata 
‘isabah yang berarti ikatan. Menurut Ibdu Klahdun dalam Sulasman dan Rusmana 
(2012) dengan demikian ‘Ashābiyyah semacam loyalitas kesukuan atau semangat 
kesukuan yang membuat seseorang patuh pada sukunya dan memandang dunia 
melalui sudut pandangnnya. Telah banyak kajian terkait ‘Ashābiyyah dari berbagai 
sudut yang bervarian baik terkait politik maupun sosial telah banyak 
diperbincangkan. 
Menurut Ibnu Khaldun, agama adalah bukan satu-satunya faktor yang dapat 
melahirkan solidaritas sosial dan kontol sosial. Dengan demikian menurutnya 
masyarakat manusia adalah identitas yang independen.Salah satu elemen yang 
menjadi dasar ‘Ashābiyyah adalah pertalian darah. Berdasarkan pernyataan ibnu 
kaldu tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ‘Ashābiyyah lahir bukan hanya karena 
loyalitas semata tetapi juga melalui pertalian darah. 
Ketika ‘Ashābiyyah dipandang dari sudut pandang sosial. Maka meminjam 





Toraja. Semangat ‘Ashābiyyah inilah yang kemudian menggambarkan kehidupan 
masyarakat suku Toraja. Terlihat dari bagaimana masyarakat suku Toraja 
mempertahankan ritus-ritus peninggalan leluhurnya. Meskipun di suku Toraja 
ditengah-tengah mereka beberapa agama yang kemudian menjadi kepercayaan 
mereka seperti Kristen Katolik, Aluk to dolo maupun Islam yang kemudian banyak 
bertentangan dari nilai-nilai religius namun pada kenyataanya masyarakat suku 
Toraja tetap memegang ajaran peninggalan leluhurnya. Kemudian kita dapat menarik 
kesimpulan bahwa agama bukanlah satu-satu yang mempengaruhisuatu adatatau 
rutinitas suatu suku melaikan rasa persaudaraan, rasa peduli, cinta kasih yang sejak 
dahulu telah lahir. Inilah salah satu yang melatar belakangi acara ritual rambu solo’ 
ini masih berjalan sampai sekarang. Dijelaskan pula oleh Ansaar (2014) bahwa 
upacara tradisional bukan hanya smata-mata timbul sebagai refleksi dari emosi dan 
hayalan anggota masyarakat tentang adanya kekuatan gaib (super natural power) 
akan tetapi upacara itu sendiri lahir sebagai proses pemahaman, penghayatan dan 
tanggapan aktif leluhur terhadap lingkungannya. 
Dari ‘Ashābiyyah inilah yang kemudian menjadi latar belakang  sampai saat 
berlangsungnya acara ritual rambu solo’. Dengan loyalitas kesukuan masyarakat suku 
Toraja atau semangat kesukuan yang membuat masyarakat patuh pada sukunya dan 
memandang dunia melalui sudut pandangnnya, membangun loyalitas dengan 
menjalankan ritus-ritus kepercayaan para leluhurnya.Terkait Pangoki’ dan 
pengkilalaan sebagai pedoman setiap kegiatan yang menyangkut acara rambu solo’, 





Karena dahulunya, para leluhurnya sangat menjaga arti dari sebuah kepercayaan oleh 
sebab itu mereka percaya bahwa cukup dengan ingatan mereka senantiasa saling 
menjaga kepercayaan. 
B. Teori Pertukaran Sosial (Sosial Exchange Theory) 
Teori pertukaran sosial menyatakan bahwa dalam hubungan sosial terdapat 
unsur ganjaran, pengorbanan dan keuntungan yang saling mempegaruhi.Tokoh 
pertukaran sosial sebenarnya telah dilacak dan diperbincangkan oleh para ilmu sosial 
klasik, yaitu teori yang berakar dari teori behaviorisme dan teori pilihan rasional. 
Tokoh-tokoh yang mengembangkan teori pertukaran sosial antara lain adalah 
psikolog John Thibaut dan Harlod Kelley (1959), Richard Emerson (1962) dan Peter 
Blau (1964).Namun yang anggap sebagai pencetus teori ini adalah George C. 
Homans.Teori pertukaran yang digagas homans lahir pada pertengahan abad ke-20 di 
Amerika Serikat. 
Teori ini menjelaskan bagaimana manusia memandang hubungan kita dengan 
orang lain sesuai dengan anggapan diri manusia tersebut. Pertama, keseimbangan 
antaraapa yang diberikan ke dalam hubungan dan apa yang dikeluarkan dari 
hubungan itu. Kedua, jenis hubungan yang dilakukan. Ketiga, kesempatan memiliki 
hubungan yang lebih baik dengan orang lain. Jadi perilaku seseorang dimunculkan 
karena berdasarkan perhitungannya, akan menguntungkan bagi dirinya, demikian 
sebaliknya jika merugikan maka perilaku tersebut tidak ditampilkan (Mustafa, 2011). 





ataupun motif tertentu. Artinya hakikatnya manusia akan melakukan sesuatu dengan 
tujuan tertentu dan berharap akan adanya imbalan yang sebanding dengan apa yang 
pengorbanan yang telah dikeluarkan. Pendapat yang sama dikemukan oleh Mighfar 
(2015) teori pertukaran sosial menekankan bahwa orang menghitung nilai 
keseluruhan dari sebuah hubungan dengan mengurangkan pengorbanan dari 
penghargaan yang diterima.  
Dalam acara ritual rambu solo’teori ini juga berlaku. Bahwasanya setiap 
hubungan yang dilakukan dengan orang lain mempunyai motif tertentu. Seperti 
halnya dalam acara ritual rambu solo’ setiap pertolongan yang diberikan kepada yang 
tengah melaksanakan acara rambu solo’ diharapkan akan memperoleh keuntungan 
dimasa depan. Sesuai tradisi masyarakat Toraja, setiap pemeberian dalam acara 
rambu solo’ wajib hukumnya untuk mengembalikan meskipun yang melaksanakan 
acara tidak pernah meminta untuk diberikan sesuatu.Namun hal ini adalah salah satu 
konstruksi sosial yang secara tidak sengaja berlangsung sampai hari ini.Akan ada rasa 
kecewa ketika setiap pemberian yang telah dikorbankan tidak memperoleh imbalan 
atau keuntungan di kemudian hari. Disisi lain setiap pemberian yang telah diperoleh 
kemudian tidak dikembalikan akan mendapatkan respon yang negatif di dalam 
masyarakat.  
Adapun hal seperti ini terjadi karena adanya hubungan sosial yang 
mengharuskan masyarakat suku Toraja untuk menjalankan semua tradisi tersebut. 
Jika tidak melaksanakan tradisi tersebut bahwasanya orang lain akan senantiasa selalu 





tersebut. Namun apabila menyimpang dari ketentuan tersebut, dengan sendirinya 
individu yang lain akan memutuskan hubungan sosial khususnya dalam acara ritual 
rambu solo’ dan tidak akan memperoleh bantuan. 
C. Teori Amanah 
Konsep amanah merupakan bagian universal yang kemudian diturunkan 
menjadi akuntabilitas, sebuah konsep barat yang diturunkan dari teori agensi 
(Kholmi, 2012). Pertanggungjawaban dalam perspektif amanah tidak hanya bertitik 
pada pertanggungjawaban di dunia, namun juga akan berlanjut pertanggungjawaban 
di akhirat.Dalam acara ritual rambu solo’perilaku amanah dapat disoroti dari dua sisi 
yaitu perilaku amanah atas pengelolaan biaya oleh pihak panitia serta perilaku 
amanah atas tanggungjawab untuk mengembalikan setiap hutang oleh pihak keluarga 
yang penyelenggaran yang diperoleh dalam acara rambu solo’. 
Perilaku amanah atas pengelolaanbiaya pada acara ritual rambu solo’ 
merupakan hal yang perlu diperhatikan.Sesuai dengan konsep amanah setiap 
kepercayaan yang diberikan harus dipertanggungjawabkan.Konsep amanah dalam 
pengelolaan biaya pada acara ritual rambu solo’ yaitu bagaimana panitia yang 
diberikan tanggungjawab untuk mengelola setiap keuangan yang ada dapat 
mempertanggungjawabkannya dengan baik dan benar. Disisi lain panitia atau pihak 
pengelola juga tidak hanya sampai pada disitu. Pengelola harus memahami setiap 
pengelolaan biaya tersebut akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Meskipun 





secara terperici namun disinilah letak pertarungan antara godaan untuk melakukan 
penyimpangan-penyimpangan atau tetap konsisten dalam menjaga kejujuran. 
Disisi lain perilaku amanah dalam acara ritual rambu solo’ tidak hanya sampai 
disitu, amanah juga perlu diterapkan oleh pemberi amanah tadi kepada pengelola 
biaya.Namun pemberi amanah (bati’ to mate) juga memiliki keharusan untuk 
membayar setiap pertolongan atau sumbangan yang telah diberikan oleh sanak 
saudara.Artinya bahwa setiap yang telah diperoleh harus dikembalikan sesuai nilai 
yang ada bahkan lebih sebab hutang merupakan sesuatu yang wajib untuk 
dikembalikan. 
D. Konsep Akuntabilitas  
Akuntabilitas merupakan proses dimana suatu lembaga menganggap dirinya 
bertanggungjawab secara terbuka mengenai apa yang dilakukan dan tidak 
dilakukannya (Hudaet al. 2014).Disimpukan oleh Randa dan Fransiskus (2014) 
bahwa setiap individu atau organisasi wajib menyampaikan pertanggungjawaban 
sebagai wujud akuntabilitas individu atau organisasi. Konsep ini mengingatkan setiap 
individu atau organisasi akan pentingnya akuntabilitas guna meningkatkan 
kepercayaan dan keberterimaan satu sama lain dalam dalam komunitas yang lebih 
luas.Akuntabilitas merupakan informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder yang 
terlibat dalam kegiatan individu atau organisasi untuk menentukan tanggung jawab 
dan tugas dari individu atau organisasi (Randa, 2011).Akuntabilitas dapat dilihat 





kebijakan untuk menjelaskan bagaimana realisasi otoritas yang diperolehnya. 
Sedangkan Lembaga Administrasi Negara menyimpulkan akuntabilitas sebagai 
kewajiban seseorang atau unit organisasi untuk mempertanggungjawabkan 
pengelolaan dan pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang 
dipercayakan kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
melalui pertanggungjawaban secara periodik. Sejalan dengan hal tersebut, 
akuntabilitas publik merupakan suatu kewajiban bagi agen (sebagai pemegang 
amanah) untuk mempertanggungjawabkan, menyajikan, melaporkan serta 
mengungkapkan segala macam aktivitas kepada prinsipal (sebagai pemberi amanah), 
dimana prinsipal tentunya memiliki hak dan kewenangan untuk meminta 
pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo, 2006). Dengan begitu akuntabilitas 
merupakan sebuah kewajibkan bagi setiap individu atas aktivitas yang mengikatnya. 
Menurut Gelfand et.al  (2004) memandang akuntabilitas sebagai persepsi 
yang bertanggung jawab atas tindakan atau keputusan,sesuai dengan kontinjensi 
interpersonal, sosial, dan struktural, yang semuanya tertanam dalam konteks sosial 
budaya tertentu.  Dari perspektif budaya, setiap budaya memiliki sistem akuntabilitas 
yang diharapkan dapat menciptakan kepastian, ketertiban, dan kontrol namun sifat 
dari sistem akuntabilitas tersebut akan sangat tergantung pada budaya yang ada. Hal 
ini dikarenakan adanya nilai-nilai moral yang ada dalam suatu masyarakat yang 
mengahruskan pembentukan akuntabilitas tersebut.  
Adanya pertanggungjawaban yang dibutuhkan dalam setiap kegiatan 





berkepentingan disini salah satunya dan yang paling utama adalah masyarakat.Salah 
satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur akuntabilitas yaitu kepuasan 
kebutuhan setiap individu yang terlibat. Terkait atas penggunaan dana,pengelola di 
tuntut untuk melakukan penggunaan dana secara efektif dan efesien. Selain itu yang 
juga menjadi suatu kewajiban bagi pengelola atas pencatatan untuk setiap kegiatan 
atau aktivitas yang mengelurkan biaya sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada 
pihak yang memberikan mandat (masyarakat). Mengingat civil society (ritual adat) 
tidak berupa perusahaan yang berorientasi profit tetapi hanya berorientasi pada 
manfaat yang di peroleh.  
Dengan kata lain, akuntabilitas juga berkaitan erat dengan 
pertanggungjawaban terhadap efektivitas kegiatan dalam mencapai sasaran atau 
target kebijaksanaan atau kegiatan (Permadi, 2013). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwasanya tidak ada satu kebijaksanaan, dalam kegiatan yang 
dilaksanakan oleh pihak yang diberi wewenang atau mandat  yang dapat lepas dari 
prinsip akuntabilitas. Akuntabilitas diharapkan dapat memperbaiki kualitas serta 
kinerja dari organisasi Tongkonan menjadi yang transparan dan berorientasi pada 
kepentingan publik dengan bentuk pemberian informasi dan pengungkapan 
atasaktivitas dan kinerja keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan secara 
jujur dan membuat laporkan keuangan. 





Akuntabilitas adalah salah satu unsur yang paling penting dalam setiap 
organisasi. Akuntabilitas menjadi harapan bagi setiap organisasi dengan tujuan 
menjalin komunikasi yang baik kepada setiap stakeholder. Tongkonan adalah salah 
satu organisasi kesukuan yang muncul di lingkungan masyarakat suku Toraja. Secara 
harafiah, Tongkonan berasal dari kata Tongkon yang berarti duduk, yang mengartikan 
bahwa sebagai tempat duduk menyelesaikan masalah kehidupan terutama kehidupan 
keluarga yang berketurunan dari Tongkonan itu dan juga kehidupan masyarakat pada 
umumnya (Paranoan,2015). Kehidupan masyarakat Toraja dalam sebuah Tongkonan 
diatur oleh Aluk Sanda Pitunna.Acara ritual rambu solo’ salah satu kegiatan adat 
istiadat yang dinaungi oleh Tongkonan. 
Akuntabilitas Passanan Tengko’ merupakan sebuah bentuk konsep 
akuntabilitas yang ditemukan oleh Paranoan (2015) dalam acara ritual rambu solo’ 
dalam organisasi Tongkonan  yang memiliki makna bahwa segala sesuatu yang 
dipercayakan/diamanakan harus dipertanggungjawabkan secara fisik untuk menjaga 
hubungan sosio-kultural yang didasari atas Cinta Kasih kepada sesama manusia 
terutama kepada Puang Matua (Tuhan) sebagai sumber segala sesuatu. Maka 
akuntabilitas passanan tengko’ mengharuskan adanya kesadaran seseorang dalam 
mempertanggungjawabkan segala sesuatu yang dimilikinya (diamanahkan) kepada 
pihak lain untuk menjaga eksistensinya. Ketika memahami praktik akuntabilitas 
upacara ritual rambu solo’ dalam organisasi Tongkonan, terdapat tiga dimensi yang 





Dimensi Fisik. Dalam konteks dimensi fisik ditemukan bahwa terdapat dua 
akuntabilitas yaitu passura’ dan pengkilalaan. 
Pola akuntabilitas acara ritual rambu solo’ dalam organisasi Tongkonan selalu 
mengedepankan Cinta Kasih yang membawa implikasi penting dalam realitasnya 
yang bernuansa spiritual. Sejak awal sampai dengan akhir seluruh rangkaian ritual 
acara ritual rambu solo’ diwarnai dengan Cinta Kasih  Konsep akuntabilitas upacara 
acara ritual rambu solo’ yang dipraktikkan pada organisasi Tongkonan yang 
berdimensi Cinta Kasih kepada Puang Matua (Tuhan) yang diaplikasikan juga 
kepada sesama manusia memiliki nilai spiritual. Akuntabilitas Tongkonan dalam 
pelaksanaan acara ritual rambu solo’ menempatkan PuangMatua (Tuhan) sebagai 
prinsipal utama. Salah satu bentuk ketaatan diwujudkan dengan berdisiplin 
melaksanakan ajaran agama dalam pelaksanaan upacara acara ritual rambu solo’. 
Selain yang bersifat abstrak terdapat juga akuntabilitas bersifat konkrit, 
akuntabilitas Sosio-kultural dalam Tongkonan dinilai dengan cara bagaimana mereka 
mempertahankan longko’ atau siri’ dengan kasiturusan sebagai bukti konkritnya. 
Longko’ atau siri’ mengungkapkan unsur harga diri atau martabat dalam pandangan 
masyarakat Toraja. Akuntabilitas adalah bagian melekat dari kredibilitas. Kesadaran 
rumpun keluarga dalam Tongkonan untuk mempertahankan kredibilitasnya dalam 
menjaga nama baiknya (prestise), membuat mereka harus mengambil bagian (turu’) 
dalam acara ritual rambu solo’. Kasiturusan merupakan bentuk nyata akuntabilitas 
sosio-kultural rumpun keluarga dalam Tongkonan pada rangkaian acara ritual rambu 





(akuntabilitas) dengan cara mengorbankan harta benda mereka sesuai dengan 
kemampuan yang ada.  
Sementara itu dimensi terakhir mengenai makna dan bentuk akuntabilitas 
Upacara ritual rambu solo’ dalam organisasi Tongkonan yaitu akuntabilitas yang 
bersifat fisik (Paranoan, 2015). Praktik akuntabilitas yang dilaksanakan pada dimensi 
fisik tidak terlepas dari dimensi cinta kasih yang bernilai spiritual dan dimensi Sosio-
kultural yang bernilai mental yang terdapat didalam diri rumpun keluarga pada 
Tongkonan. Bentuk akuntabilitas yang dilakukan adalah Passura (Catatan) yang 
terdiri dari passura seng bati’ tomate yang pertanggungjawabannya hanya ditujukan 
kepada sesama bati’ tomate, passura tangkean suru’yang pertanggungjawabannya 
juga hanya ditujukan kepada sesama bati’ to mate, dan passura pantunuan yang 
pelaksanaannya dipertanggungjawabkan kepada saroan. 
Menurut penelitian Paranoan (2015) walaupun bentuk pencatatan yang 
dilakukan dalam acara ritual rambu solo’ sangat sederhana, namun informasi yang 
dibutuhkan oleh bati’ to mate telah tercukupkan berdasarkan passura tersebut. Selain 
Passura terdapat cara yang lain yang digunakan untuk mencatat sebagai dasar 
pertanggungjawaban yaitu pengkilalaan (ingatan). Cara ini merupakan cara 
pencatatan awal masyarakat Toraja dalam acara ritual rambu solo’, baik untuk 
mencatat jumlah Tangkean Suru’ maupun Pantunuan bahkan seluruh aktivitas dalam 
rangkaian acara ritual rambu solo’ karena keterbatasan mereka dalam hal menulis di 






F. Pangoki’ (Catatan) Dan Pengkilalaan (Ingatan) Sebagai Akuntabilitas Biaya 
dalam Acara Ritual Rambu Solo’ 
Pengelolaan adalah suatu rangkai kegiatan yang berintikan perencanaan, 
pengorganisasian pergerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan dalam pengelolaan keuangan sangat ditentukan 
oleh kemampuan atau kompetensi dari pengelola keuangan (Sari et al., 2013). 
Menurut Salle (2015)  tuntutan keterbukaan dalam proses manajemen membutuhkan 
pola akuntabilitas yang dibangun melalui sistem akuntansi agar dapat memberikan 
peluang terhadap peningkatan penyediaan informasi yang handal, akurat, dan 
terpercaya. Selain pengelolaan keuangan yang baik, sitem akuntansi diperlukan 
sebagai bentuk penyajian informasi. 
Melibatkan orang banyak dalam suatu kegiatan yang menghabiskan biaya 
tinggi memerlukan pengelolaan keuangan yang baik dan benar. Pengelolaan 
keuangan yang tidak akan lepas dari adanya suatu pertanggungjawaban. Seperti yang 
diketahui bahwa akuntabilitas dan transparansi adalah poin penting dalam suatu 
pengelolaan keuangan. Dimana pengelolaan keuangan yang baik dan benar serta 
dapat dipertanggungjawabkan oleh yang memagang amanah harus mempunyai poin-
poin penting yaitu akuntabilitas dan transparansi. Salah satu alat untuk memfasilitasi 
terciptanya transparansi dan akuntabilitas adalah melalui penyajian laporan keuangan. 
Konten pelaporan, keakurasian angka-angka yang tertera di laporan keuangan dan 





akansangat menentukan akuntabilitas pelaporan itu sendiri. Angka-angka yang 
memang mencerminkan transaksi, setiap peristiwa ekonomi berpengaruh terhapat 
pertanggungjawaban. 
Rambu solo’ adalah sebuah ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat suku 
Toraja yang membutuhkan biaya biaya besar.Meskipun demikian, acara ritual rambu 
solo’ merupakan  sebuah ritual upacara pemakaman yang sangat penting bagi 
masyarakat suku Toraja  hal ini dikarenakan mereka meyakini bahwa ritual ini adalah 
acara yang akan mengantarkan almarhum ke tempat peristirahatan puya. Upacara 
pemakaman ini kadang-kadang baru digelar setelah berminggu-minggu, berbulan-
bulan, bahkan bertahun-tahun sejak kematian yang bersangkutan, dengan tujuan agar 
keluarga yang ditinggalkan dapat mengumpulkan cukup uang untuk menutupi biaya 
pemakaman. Masyarakat suku Toraja tidak akan tangung-tanggung dalam 
mengeluarkan biaya. Adapun biaya seluruh rangkaian acara ritual rambu solo’ akan 
dikumpulkan oleh keluarga almarhum (bati’ to mate) dan selebihnya merupakan 
bantuan yang berupa hutang dari kerabat keluarga yang hadir saat acara ritual di 
laksanakan. Oleh karenanya biaya yang digunakan dalam acara ritual rambu solo’ 
merupakan hal yang sangat perlu untuk diperhatikan. 
Akuntabilitas merupakan hal yang paling urgent dalam pengelolaan keuangan 
karena akuntabilitas adalah bagian melekat dari kredibilitas. Akuntabilitas menjadi 
penopang terwujudnya tiga unsur dalam acara ritual rambu solo’ yakni Dimensi Cinta 
Kasih (Sonda Mali’), Dimensi Sisio-Kultur dan Dimensi Fisik (Paranoan, 2015). 





rambu solo’ pada  Dimensi Cinta Kasih yaitu cinta kasih kepada Puang Matua 
(Tuhan) yang diaplikasikan juga kepada sesama manusia. Akuntabilitas dimensi 
Sosio-kultural dalam Tongkonan dinilai dengan cara bagaimana mereka 
mempertahankan siri’ dengan kasiturusan. Akuntabilitas dimensi fisik tidak terlepas 
dari dimensi cinta kasih yang bernilai spiritual dan dimensi Sosio-kultural.Bentuk 
akuntabilitas fisik yang dilakukan adalah Passura (Catatan) dan Pengkilalaan 
(Ingatan). Akuntabilitas fisik merupakan unsur penting dalam pengelolaan keuangan, 
dimana akuntabilitas fisik akan menjadi bahan sebagai pertanggungjawaban yang real 
untuk di perlihatkan atau disampaikan kepada pihak yang memiliki hak untuk 
diberikan pertanggungjawaban.  
Pencatatan yang memadai akan membantu dalam perlakuan terhadap hutang 
meskipun hampir semua masyarakat Toraja hanya mengingat hutang mereka 
(pengkilalaan). Dimana hutang berupa sumbangan yang memiliki konsekuensi 
jangka panjang akan memiliki bukti yang baku. Sama halnya dengan hutang yang 
belum terbayarkan selama acara ritual rambu solo’. Dengan pelaporan keuangan yang 
memadai maka setelah kegiatan selesai pihak keluarga dapat membagi dan 
membayarkan hutang secara adil tanpa merasa curiga ketika akan mengembalikan 
hutang  karena pihak panitia telah mencatat secara terperinci. 
G. Pengkilalaan (Ingatan) Sebagai Pedoman Utang Piutang 
 
Dalam acara ritual rambu solo’ biaya yang digunakan dalam setiap ritual 





dari kerabat keluarga. Setiap keluarga berpartisipasi dalam acara tersebut. Partisipasi 
dilakukan dengan menyerahkan harta benda yang dibutuhkan dalam upacara. Harta 
benda tersebut yang utama adalah kerbau, babi, dan kebutuhan lainnya. Setiap 
sumbangan yang diberikan mengandung makna yang mendalam dan bukan sekedar 
pemberian semata. Sumbangan tersebut adalah hutang ataupun telah berupa balas 
budi. Sumbangan yang akan diakui sebagai utang artinya setiap hewan ataupun 
berupa sumbangan lainnya harus dikembalikan ketika pihak penyumbang juga 
mengadadakan ritual yang serupa. Kemudian sumbangan bermakna hutang budi 
artinya memperoleh kembali sumbangan yang pernah diberikan, karena keluarga 
Ayang mengadakan pesta telah menyumbang kerbau atau babi terlebih dahulu kepada 
keluarga B,maka keluarga B harus mengembalikan sumbangan tersebut kepada 
keluarga A (Andilolo, 2007). Semakin lama utang tersebut dibayarkan maka jumlah 
utang akan semakin bertambah hal ini dikarenakan setiap tahun nilai atau harga dari 
kerbau, babi dan hewan lainnya akan semakin meningkat. 
Dalam acara ritual rambu solo’ terdapat istilah “tangkean suru’ lulako 
ludomai” yang memiliki makna “sumbangan yang bersifat timbal balik berupa 
hutang-piutang” (Tumirin dan Ahim, 2015). Hutang tersebut hanya akan dapat 
dibayar dalam bentuk sumbangan yang sama dengan nilai yang sama untuk peristiwa 
serupa yaitu upacara  rambu solo’. Hal tersebut berbeda dengan hutang piutang dalam 
perdagangan yang dapat dibayar sewaktu waktu. Hutang tersebut hanya bisa 





harus dikembalikan karena jika tidak dapat mengembalikan maka akan dijadikan 
bahan perguncingan dalam masyarakat. 
Adapun dalam acara ritual rambu solo’ media yang digunakan dalam kegiatan 
hutang piutang yaitu berupa pangoki’ dan pengkilalaan. Bagi masyarakat Toraja 
modern ini, sudah terdapat beberapa kelompok masyarakat yang telah menggunakan 
Pangoki’ yaitu dalam bentuk catatan sederhana dan tidak terstruktur untuk dijadikan 
pedoman hutang piutang. Pangoki’ ini digunakan untuk mencatat seng bati’ to mate, 
tangkean suru’ dan pantunuan. Namun kebayakan dari mereka masih menggunakan 
sistem yang lama yaitu hanya berupa pengkilalaan (ingatan) yang yaitu untuk 
senantiasa mengingat tangkean suru’ dan pantunuan. Hal ini dikarenakan masyarakat 
suku Toraja masih memegang adat istiadat berupa nilai-nilai luhur dari nenek moyang 
mereka yaitu saling percaya. Oleh sebab itu sebagian dari mereka menganggap cukup 
dengan pengkilalaan atau ingatan saja dapat menjadi media dalam melakukan setiap 
kegiatan termasuk dalam hutang piutang. Sejarah pengkilalaan digunakan sebagai 
pedoman hutang piutang oleh para nenek moyang masyarakat suku 
Torajadikarenakan pada masa itu masyarakat suku Toraja belum memiliki 
kemampuan dalam hal tulis menulis (Paranoan, 2015). 
H. Utang Piutang dalam Perspektif Islam 
Hutang piutang merupakan salah satu dari sekian banyak jenis kegiatan 
ekonomi yang sering terjadi di dalam masyarakat, hutang piutang terjadi dalam setiap 





piutangmerupakan konstruksi sosial dimana ketika setiap individu sadar akan 
keberadaannya sebagai individu sosial yang membutuhkan individu lain. Disinilah 
muncul rasa ingin tolong menolong di dalam masyarakat. Rasjid (2014) memberikan 
hutang hukumnya sunnah, bahkan dapat menjadi wajib, misalnya menghutangi orang 
yang sangat membutuhkannya.  
Dalam konsep Islam, hutang piutang merupakan akad (transaksi ekonomi) 
yang mengandung nilai ta’awun (tolong menolong) (Azis dan Ranmansyah, 2016). 
Hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al Maidah/ 5: 2 yang berbunyi. 
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Terjemahannya: 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”(Q.S. Al Maidah/ 5: 
2). 
Ayat ini memerintahkan manusia agar saling tolong menolong sesama 
manusia, hal ini dikarenakan manusia tidak akan dapat hidup tanpa bantuan orang 
lain dan selalu membutuhkan orang lain. Salah satunya yaitu dalam hal melakukan 
kegiatan utang piutang. Dengan demikian dalam pandangan Islam utang piutang 
merupakan suatu ibadah yang mendapatkan porsi tersendiri. Membantu sesama 
dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan lebih adalah pekerjaan yang mulia.Selain 
itu hutang dapat diartikan sebagai pemberian pinjaman. Dalam bahasa arab hutang 
disebut dengan istilah Dayn dan Qiradh.  Huda (2012) dalam Aziz dan Ramdhansya 





ini yang membedakan dengan al-Qardh yang tidak mensyaratkan jangka waktu 
tertentu dalam pengembalian hutangnnya. Qiradh ialah harta yang diberikan kepada 
orang lain yang diqidharkan, dan untuk dia memberikannya  setelah dia mampu dan 
sesuai degan perjanjian.Hutang piutang dalam acara ritual rambu solo’ merupakan 
Qiradh. Bahwa setiap hutang dalam acara rambu solo’akan dikembalikan setelah 
mampu untuk membayarnya. Keikhlasan adalah hal yang paling diutama dalam 
perspektif Islam terkait hutang piutang. 
Adapun Islam memandang setiap kegiatan mu’amalah harus dilakukan 
dengan hati-hati dan mempunyai akad yang jelas. Dituliskan dalam  Q.S. Al-Baqarah/ 
2: 282 yang berbunyi. 
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Terjemahan:   
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”.(Q.S. Al-Baqarah/ 2: 282) 
Imam Syafi’i berkata Allah berfirman dalam ayat tentang utang piutang 
‘apabila kalian bermuamalah tidak secara tunai’ utang piutang termasuk jual 
beli.Karena itu dalam transaksi ini Allah memerintakan adanya persaksian Allah 
menjelaskan maksud perintah tersebut.Keterangan Allah tentang utang piutang 
menunjukan bahwa Allah menetapkan persaksian untuk menjaga-jaga dan berhati-





Imam Syafi’i kemudian berkata “jika yang dimaksud dalam ayat ini seperti 
yang dijelaskan oleh ibnu Abbas, maka menurut kami yang dimaksud dalam ayat 
tersebut adalah semua jenis utang, sebagai menilai dari pendapat Ibnu Abbas, karena 
semua jenis utang tercakup dalam pengertian ayat tersebut. Sebagaimana kita ketahui, 
pinjaman memang diperbolehkan menurut Sunah Rasulullah serta atsar para sahabat 
dan tidak diperselisihkan oleh seorang pun di antara ulama yang aku ketahui. Dalam 
Q.S.Al-Baqarah/2: 283 yang berbunyi. 
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Terjemahan: 
“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya”. (Q.S. Al-Baqarah/ 2: 283). 
 
“Ini artinya Al-Qur’an menunjukan bahwa perintah Allah untuk melakukan 
pencatatan, persaksian dan barang jaminan merupakan petunjuk, bukan kewajiban 
yang harus mereka lakukan. Memperbolehkan untuk saling percaya satu sama lain, 
lantas meninggalkan pencatatan, persaksian, dan jaminan”. 
Imam Syafi’i berkata “aku cenderung pada pelaksanan pencatatan dan 
persaksian, karena ini petunjuk dari Allah sekaligus pedoman. Orang yang tidak 
melakukan pencatatan dan persaksian berarti telah meninggalkan kebijaksanaan dan 
aturan di mana aku cenderung tidak mengabaikan, meskipun aku tidak mengklaim 





Selanjutnya ulama berbeda pendapat tentang hukum mencatat utang piutang, 
mayoritas ulama seperti Imam Malik, Abu Hanifah, Imam Ahamad, dan Imam Al-
Syafi’i berpendapat bahwa mencatat hutang piutang itu hukumnya sunnah. Menurut 
sebagian ulama Al-Thabari, An-Nakha’i, Daud, Al-Sya’bi dan ‘Atha bahwa mencatat 
hutang piutang itu hukumnya wajib. Ibnu ‘Asyur merajihkan (mengungulkan) 
pendapat yang mewajibkan. Beliau beralasan bahwa mencatat itu tujuannya untuk 
mengikat hak para pihak akad dan mengantisipasi permusuhan (khusumah) yang 
mungkin terjadi jika hutang piutang tidak tercatat sehingga gagal bayar dan lain 
sebagainya (Sahroni :136). 
Ayat ini menjelaskan, bahwa dalam bertransaksi yang dilaksanakan idealnya 
harus tercatat agar ada pegangan diantara pihak yang bertransaksi sebagai bukti yang 
akurat. Pada era sekarang ini, sering terjadi permasalahan dikarenakan tidak ada bukti 
tertulis. Oleh sebab itu, dalam Islam pencatatan dan saksi pihak ketiga jelas sangat 
dianjurkan. Hal Ini dilakukan untuk menghindari kemungkinan-kemungkinan fitnah 
yang tidak diinginkan. 
I. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian yang dilakukan Paranoan (2015) terkait bentuk akuntabilitas 
passanan tengko’ salah satunya yakni akuntabilitas fisik. Akuntabilitas fisik yang 
dimaksud yaitu berupa passura’(catatan) dan pengkilalaan (ingatan). Berangkat dari 
penelitian terdahulu penelitian ini guna mngungkapkan sesuai fenomena ada dari 





memenuhi pengelolaan keuangan yang efektif dan efisein serta dapat di 
pertanggungjawabkan. Kegiatan acara ritual rambu solo’ merupakan kegiatan yang 
hampir semua masyarakat Toraja wajib melakukannya. Setiap keluarga berusaha 
melaksanakan kegiatan ini sebagai bentuk penghormatan terakhir kepada sang 
almarhum. Hal ini sudah dikemukan oleh seorang ilmuan yaitu Ibnu Khaldun, berupa 
teori yang menggambarkan kerja individu dalam suatu lingkungan sebagai kontruksi 
budaya.Teori tersebut dijelaskan dengan istilah ‘Ashābiyyah yaitu semacam loyalitas 
kesukuan atau semangat kesukuan yang membuat seseorang patuh pada sukunya. Hal 
ini jelas juga ditemukan dalam kegiatan acara ritual rambu solo’ yaitu terdapat nilai-
nilai istiadat yang patut diapresiasi yakni kasiturusan atau gotong royong. Ketika 
salah satu keluarga sedang mengadakan ritual rambu solo’ maka keluarga yang lain 
akan siap membantu dalam bentuk pemberian sumbangan. Namun tentunya 
hubungan itu tidak berhenti sampai disitu. 
Sejalan dengan teori pertukaran sosial (Social Exchange Theory) yang berlaku 
di dalam masyarakat suku Toraja yaitu hakikatnya manusia akan melakukan sesuatu 
dengan tujuan tertentu dan berharap akan adanya imbalan yang sebanding dengan apa 
yang pengorbanan yang telah dikeluarkan. Artinya, ketika keluarga yang tadinya 
memberi sumbangan pada saat salah satu keluarga mengadakan acara ritual rambu 
solo’, maka hal ini akan dicatat oleh keluarga yang mengadakan kegiatan sebagai 
hutang yag akan dikembalikan ketika keluarga yang memberikan sumbang juga 
melakukan acara ritual rambu solo’ dan jika tidak bisa mengembalikan pemberian 





masyarakat. Oleh sebab itu ketika acara ritual rambu solo’ sumbangan yang menjadi 
utang tersebut menjadi perhatian selanjutnya. Artinya sumbangan tersebut harus 
dipertanggungjawabkan terlebih jika sumbanagn tersebut terhitung utang berbeda 
halnya jika sumbanagn tersebut merupakan sebuah balas budi. Oleh sebab itu, utang 
tersebut harus dicatat dan diingat baik-baik agar tidak menimbulkan konflik di masa 
yang akan datang. Mengingat biaya yang digunakan dalam pelakasanaan acara ritual 
rambu solo’ adalah sebagian bersumber dari utang. 
Masyarakat Torajamenganggap cukup dengan catatan (pangoki’) dan ingatan 
(pengkilalaan) maka akuntabilitas dapat terpenuhi. Bahkan sebagian besar 
masyarakat suku Toraja masih menggunakan pengkilalaan (ingatan) sebagai bentuk 



















































Akuntablitas Biaya dan 











A. Jenisdan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Bachri (2010) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan 
penjelasan yang mengarah pada penarikan kesimpulan. Data dihimpun dengan 
pengamatan yang seksama, menganalisis fenomena yang mendetail disertai catatan-
catatan hasil wawancara yang yaitu tentang pengelolaan keuangan serta keberadaan 
utang piutang acara ritual rambu solo’ di Kecamatan Sanggalangi’ Kabupaten Tana 
Toraja. 
Dalam penelitian ini pendekatan kualitatif digunakan dengan tujuan dalam 
upaya mengungkap eksistensi dari pangoki’ (catatan) dan pengkilalaan (ingatan) 
sebagai unsure dalam akuntabilitas passanan tengko’ (akuntabilitas fisik) dapat 
memenuhi akuntabilitas pengelolaan keuangan acara ritual rambu solo’ dan 
konsekuensi akuntabilitas Passanan Tengko’ (akuntabilitas fisik) terhadap akun 
kewajiban dalam organisasi Tongkonan. Penelitian ini termasuk dalam kualitatif non 
positif dimana penelitian radikal strukturalism yaitu menjelaskan struktur realita agar 
dapat dilakukan kritik mendalam atas realita tersebut dalam rangka melakukan 
emansipasi atau perubahan. Penelitian ini mengedepankan pola pikir, keyakinan 
budaya dan tradisi yang dipahami oleh masyarakat suku toraja. 
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Adapun lokasi penelitian dilakukanacara ritual rambu solo’ yang ada di 
Kecamatan Sanggalangi’ Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi selatan. Sanggalangi’ 
merupakan wilayah dari Toraja Utara yang masih memegang adat istiadat yang turun 
temurun dari nenek moyang suku Toraja. Salah satu adat istiadat yang masih 
dilaksanakan sampai saat ini adat ritual adatpemakaman yang dikenalsebagai ritual 
rambu solo’. 
B. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Sumber 
data dalam penelitian ini diperoleh melalui data primer dan sekunder yaitu antara 
lain: 
1. Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari informan secara lansung. 
Adapun diperoleh melalui wawancara terkait kegiatan acara ritual rambu solo’ 
Tana Toraja. 
2. Data sekundera dalah data pendukung data primer yaitu diperoleh dari 
dokumen-dokumen, tulisan/ artikel dan laporan tertulis lainnya yang 
adahubunganyadenganpenelitiani ni pengelolaan keuangan acara ritual rambu 
solo’TanaToraja. 
C. MetodePengumpulan Data 
Berdasarkan jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif maka 
Metodepengambilan data yang digunakanpadapenelitianinimenggunakan metode 
yang sesuai dengan sifat dan karakteristik penelitian yaitu : 
1. Observasi tidak terstruktur dan partisipan, yaitu melakukan pengamatan 
secara langsung terhadap situasi dan kondisi masyarakat Tana Toraja dalam 
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melakukan kegiatan acara ritual rambu solo’terkait dalam hal pengelolaan 
keuangan. 
2. Wawancara, yaitu dengan melakukan Tanya jawab langsung kepada beberapa 
tokoh masyarakat yang pernah melakukan dan terlibat langsung dalam 
kegiatan acara ritual rambu solo’ (panitia pelaksana kegiatan).Dalam 
penelitian ini digunakan wawancara terbuka atau wawancara takterstruktur 
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang penuh makna, sehingga dapat 
secara leluasa menggali data selengkap mungkin sehingga pemahaman 
peneliti terhadap fenomena yang ada sesuai dengan pemahaman para pelaku 
itu sendiri. 
3. Studi kepustakaan, yaitu data yang diperoleh melalui penjelajahan dari 
internet. 
D. Informasi penelitian 
 
No.. Nama Jabatan/ kedudukan 
1. Toding Allo Linggi’ Petua Adat (To Parenge’) 
2. Lukman Pasinnong Pemandu Adat 
3. Mussawir Mussawir 
E. Instrumen  Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan intrumen beruapa alat tulis 
dan laptop yang digunakan untuk mencari beberapa referensi berupa jurnal, artikel 
dan menyusun sebuah manuskrip yang menjadi acuan dalam melakukan wawancara. 
F. TeknikAnalisis Data 
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Teknik pengelolaan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis wacana yang digunakan untuk mengkaji informasi baik dalam bentuk tulisan 
maupun lisan. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, menurut Bog 
dan dalam Sugiyono (2005) “bahwa analisis data kualitatif adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi data, dengan cara 
mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
sendiri maupun orang lain”. 
 
Teknik analisis data yang digunakan melalui tahapan-tahapan, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang diperoleh 
dari catata-catan lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diidentifikasi.  
2. Penyajian data  yang  dilakukan  peneliti  ada  dua  tahapan  penyajian,  
yaitu  tahap deskriptif dan tahap kritik. Tahap deskriptif dimulai dengan  
mengidentifikasi data dari  hasil reduksi data yang dilakukan  
sebelumnya,  dilanjutkan  dengan  menjelaskan  data  yang  dengan 
melihat dari kaca mata Islam yang  digunakan  untuk  menganalisa  objek  
kritik,  yaitu   Tahap evaluasi/kritik. 
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3. Kesimpulan dan Verifikasi, kesimpulan akhir tergantung pada besarnya 
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodean, penyimpangan dan 
metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti dan tuntutan 
sponsor. Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh.Pembuktian kembali atau verifikasi dapat 
dilakukan untuk mencari pembenaran dan persetujuan sehingga validitas 
dapat tercapai. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian yang dilakukan agar hasil dari penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan.Keabsahan data dalam penelitian menggunakan 
trianggulasi data. Trianggulasi sumber data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang terkumpul untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini 
dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan teori yang saling berkaitan 
sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat.Menggunakan berbagai sumber data 
seperti dokumen, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai 
lebih dari satu subjek yang memiliki sudut pandang yang berbeda. 
Keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji validitas internal dan 
validitas eksternal. 
1. Uji Validitas Data Internal 
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Uji validitas internal berkaitan dengan krteria alternative penilaian 
berdasarkan kredibilitas (Credibility).Kriteria ini melibatkan penetapan hasil 
penelitian adalah kredibel atau dapat dipercaya dari persfektif partisipan dalam 
penelitian tersebut (Emzir, 2014).Uji validitas internal digunakan untuk 
mendeskripsikan, menjelaskan, menggambarkan atau memahami fenomena 
yang menarik perhatian dari sudut pandang partisipan.Uji validitas internal 
dilaksanakan untuk memenuhi nilai kebenaran dari data dan informsi yang 
dikumpulkan.Artinya hasil penelitian harus dapat dipercaya oleh semua 
pembaca secara kritis dan dari responden sebagai informan.Kriteria ini 
berfungsi melakukan inquiry sedemikian rupa sehingga kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai. Adapun teknik yang diajukan yaitu: 
a. Ketekunan pengamatan 
Serangkaian kegiatan yang dibuat secara terstruktur dan dilakukan secara 
serius dan berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada dilokasi 
penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur didalam situasi yang 
sangat relevan dengan persoalan atau peristiwa yang sedang dicari kemudian 
difokuskan secara terperinci dengan melakukan ketekunan pengamatan 
mendalam. Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu menguraikan secara 
rinci berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan secara rinci 
tersebut dapat dilakukan.  
b. Triangulasi Sumber data 
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Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar diluar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data-data tersebut. hal ini dapat berupa penggunaan 
sumber, metode penyidik dan teori. Menggunakan berbagai ssumber data seperti 
dokumen, hasil wawancara, hasil dokumen, hasil observasi atau juga dengan 
mewawancarai lebih dari satu subjek yang memiliki sudut pandang yang 
berbeda. Dengan cara ini, data yang diperoleh akan lebih akurat sehingga 
kesimpulan yang dihasilkan lebih kuat. 
c. Menggunakan bahan referensi 
Peneliti menggunakan pendukung rekaman wawancara untuk membuktikan 
data penelitian, dan referensi-referensi yang dikumpulkan dari berbagai sumber 
seperti studi pustaka, dll. 
d. Diskusi teman  
Diskusi teman merupakan diskusi yang dilakukan dengan orang yang 
berkompeten pada bidangnya yang mampu memberikan kemantapan terhadap 
hasil penelitian.Teknik ini digunakan agar peneliti dapat mempertahaankan sikap 
terbuka dan kejujuran serta memberikan kesempatan awal yang baik untuk 
memulai menjejaki dan mendiskusikan hasil penelitian dengan orang yang 
dianggap kompeten, dengan maksud agar dapat memperoleh kritikan yang tajam 
untuk membangun dan menyempurnakan kajian penelitian yang sedang 
dilaksanakan. 
2. Uji Validitas Eksternal 
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Uji validitas eksternal berkaitan dengan kriteria dengan kriteria 
transferabilitas (transferability), yang merujuk pada kemampuan hasil penelitian 
dapat digeneralisasi atau ditransfer kepada konsteks atau setting  yang lain 
(Emair, 2014). Transferabilitas adalah tanggungjawab seseorang dalam 
melakukan generalisasi, peneliti dapat meningkatkannya dengan melakukan 
suatu pekerjaan mendeskripsikan atau menggambarkan suatu konteks penelitian 
dan asumsi-asumsi yang menjadi sentral pada penelitian tersebut sehingga 
mencapai pada titik fokus. Kebsahan eksternal mengacu pada seberapa jauh hasil 
penelitian dapat digeneralisasi pada kasus lain..walaupun dalam penelitian 
kualitatif memiliki sifat tidak ada kesimpulan yang pasti, akan tetapi penelitian 
kualitatif dapat dikatakan memiliki keabsahan eksternal terhadap kasus-kasus 
lain selama kasus tersebut memiliki konteks yang sama. 
Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian ini dan untuk selanjutnya 
dapat diterapkan, maka pembuatan laporaan ini akan dibuaat secara rinci, jelas, 
sistematis, dan dapat dipercaya. Sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan 
hasil penelitian tersebut.Maka peneliti dalam membuat laporannya mengambil 
keempat prinsip tersebut. Dengan demikian maka pembaca akan memperoleh 
pemahaman yang lebih jelas  atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat 
memutuskan bisa atau tidaknya hasil penelitian ini diaaplikasikan ditempat lain. 
Bila pembaca memperoleh gambaran yang sedemikan jelasnya, salah satunya 
jika hasil penelitiannya dapat diberlakukan (transferability), maka laporan 




Paradigma adalah suatu perangkat kepercayaan, nilai-nilai, suatu pandangan 
tentang dunia,cara kita melihat dunia. Paradigma merupakan sistem keyakinan dasar 
sebagai landasan untuk mencari jawaban atas pertannyaan apa itu hakikat realitas, apa 
hakikat hubungan antara peneliti dan realitas dan bagaimana cara peneliti mengetahui 
realitas. Adapun paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigm 
kritis melalui pendekatan budaya.Realitas dalam pandangan kritis sering disebut 
dengan realitas semu. Realitas itu tidak alami tapi lebih karena bangun konstruk 
kekuatan sosial, politik dan ekonomi. Pandangan paradigm kritis, realitas tidak pada 
harmoni tapi lebih dalam situasi konflik atau pergulatan sosial. 
Dalam pandangan Ali syari’ati, agama sebagai ideologi diartikan, suatu 
keyakinan yang dipilih secara sadar untuk menjawab keperluan-keperluan yang status 
quo timbul dan memecahkan masalah-maslah dalam masyarakat.Bagi seorang 
ideologi, ideologi adalah suatu kepentingan mutlak.Setiap ideologi memulai dengan 
tahap kritis, kritis terhadap masyarakat dengan berbagai aspek kutural, ekonomi, 
politik dan moral yang cenderung melawan perubahan-perubahan yang 
diinginkan.Ali syariati menegaskan bahwa “Agama” harus bisa menjadi pembebas 
(Syari’ati, 1993: 25).Dalam penelitian ini peneliti menjadikan Al-Qur’an dan Hadis 
sebagai landasan dalam menjawab setiap problem yang ada. 
Penelitian dilakukan dengan mempelajari setiap peristiwa-peristiwa yang 
terkait budaya acara ritual rambu solo’. Kemudian dengan pendekatan paradigm 
kritik peneliti bertujuan untuk membawa perubahan substansial di dalam masyarakat. 
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Penelitian bukan lagi menghasilkan karya tulis ilmiah yang netral/tidak memihak dan 
bersifat apolitis, namun lebih bersifat alat untuk mengubah instusisosial, cara berfikir, 
dan perilaku masyarakat ke arah yang diyakini lebih baik. Karena itu dalam 
pendekatan ini pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena berdasarkan 
fakta lapangan dilengkapi dengan analisis dan pendapat yang berdasarkan keadaan 
pribadi peneliti, di dukung argumentasi yang memadai. 
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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Suku Toraja 
Suku Toraja adalah suku yang lahir di Tana Toraja yang kini terbagi menjadi 
dua wilayah setelah terjadi pemekaran wilayah yaitu Tana Toraja dan kabupaten 
Toraja utara. Kabupaten Tana Toraja berpenduduk 221.081 jiwa dengan luas 
2.054.30 km sedangkan Toraja utara 1.151.47 km. kabupaten Tana Toraja terdiri dari 
19 kecamatan dan Toraja utara terdiri dari 21 kecamatan.(Sumber: data Kecamatan) 
Suku Torajadalam istilah bahasa Toraja memiliki beberapa arti dan 
makna.Toraja dalam kamus bahasa Toraja disebut toraa atau toraya.Toraa terdiri atas 
dua kata yaitu to berarti orang dan raa berarti murah.Jadi toraa berarti oerang 
pemurah hati. Jika melihat susunan lain yakni berasal dari kata toraya yang terdiri 
dari kata to dan raya berarti raja atau terhormat. Sehingga toraya berarti orang 
terhormat atau raja.Torajaberpendapat bahwa mereka harus menjadi manusia yang 
rendah hati, sederhana, penyanyang, murah hati, demokratis dan orang besar atau 
tempat asalnya raja.Berbeda dengan komunitas yang berada diluar Toraja yaitu suku 
bugis menyebutkat bahwa masyarakat Toraja dikenal dengan toriaja yang berarti 
orang yang berkediaman di negeri atas atau pegunungan.Sedangkan menurut 




Komunitas suku Toraja dikenal di dalam negeri maupun di manacanegara 
karena keterikatan komunitas Toraja yang relatif kuat terhadap nilai-nilai 
budayanya.Hal ini ditandai dengan praktik buadaya Toraja yang khas dan fenomenal 
yaitu upacara adat dalam rangka pemakaman sesepuh keluarga serta situs-situs 
makam para leluruh suku Toraja.Praktik budaya Toraja ini memang unik dan hanya 
terjadi di Toraja yang menjadi tujuan wisata mancanegara. Terlebih karena setiap 
upacara adat akan dilakukan berhari-hari dan mengorbankan puluhan hewan. Maka 
tidak mengherankan jika Toraja menjadi salah satu ikon wisata yang diminati oleh 
wisatawan internasional.  
Setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh suku Toraja tidak terlepas dari adanya 
organisasi kemasyarakatan yang menaunginya.Di Tana Toraja organisasi 
kemasyarakan tersebut dikenal sebagai tongkonan. 
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 
1. Tongkonan (Rumah Adat) Sebagai Organisasi Sosial Yang Menaungi Kegiatan 
Adat 
Adat istiadat merupakan salah satu penentu kegiatan atau aktivitas yang di 
jalan setiap suku/ kelompok masyarakat meskipun tidak dapat dipungkiri adat istiadat 
dalam perkembanganya akan terpengaruhi oleh budaya luar namun tetap saja masih 
suku atau kelompok masyarakat mempunyai cara tersendiri untuk melestarikan dan 
mempertahankan budayanya meskipun ada beberapa yang bertentangan baik dari 
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sudut pandang masyarakat modern maupun dari sisi ajaran keyakinan. Salah satu 
budaya yang sukunya berusaha mempertahankan adalah budaya dari suku Toraja. 
Ada satu istilah yang menjadi semboyan utuk masyarakat Toraja yaitu “Misa’ 
Kada Di Potuo, Pantan Kada Dipomate” ini adalah semboyan yang menjadi 
pedoman suku Toraja sampai saat ini, yang artinya satu kata kita hidup, masing-
masing kata kita mati.Suatu ungkapan yang menegaskan betapa penting kebersamaan 
yang ditandai dengan musyawarah. 
Organisasi kemasyarakatan pada umumnya dibentuk untuk mencapai tujuan 
tertentu yang dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat tersebut. Sama halnya 
untuk oraganisasi kemasyarakatan yang ada di Toraja yaitu tongkonan (rumah adat). 
Diharapkan ini dapat menjadi suatu wadah sekaligus menjadi media untuk merangkul 
masyarakat Toraja untuk tetap menjaga silaturahmi sekaligus menjadi media untuk 
tetap menjaga nilai-nilai budaya Toraja.Termasuk budaya upacara rambu solo’ dan 
rambu tuka’. 
Secara harfiah tongkonan berasal dari kata tongkon yang berarti duduk, yang 
dapat diartikan sebagai tempat duduk untuk menyelesaikan masalah yang terjadi 
antara sesama anggota tongkonan (Paranoan,2015). Tongkonan menjadi pengikat 
setiap keturunannya dalam menjalani kehidupan sehari-hari.Oleh karena itu 
tongkonan juga mempunyai aturan dan keawajiban yang mengikat seluruh warga 
turunanya. Tongkonan merupakan sebuah organisasi sosial yang menjadi salah salah 
unsur dalam aluk to dolo. Aluk todolo merupakan suatu sistem kepercayaan, sistem 
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upacara,dan organisasi sosial yang berpusat pada keagamaan. Aluk to dolo menjadi 
sebuah kepercayaan yang pertama kali muncul di Toraja. 
Pada masyarakat Toraja, seiring banyaknya pendatang hal ini kemudian 
diikuti dengan adanya beberapa aliran kepercayaan yang ikut masuk 
yaitukristen,katolik, Islam dan alukta. Dalam sebuah tongkonan terdiri dari beberapa 
aliran agama namun demikian hal ini tidak menjadi penghalang bagi masyarakat 
Toraja untuk ikut serta dan berada dalam sebuah tongkonan. Bagi mereka setiap 
agama tetap mengajarkan untuk bersikap toleran dan tolong menolong. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan oleh salah satu informan Musawwir  mengungkapkan 
bahwa: 
“Ohh iyaa, dalam satu tongkonan itu terdiri dari beberapa agama, buktinya 
saya punya tongkonan beberapa ada di makale dan kamu juga pasti punya 
tongkonan kan di la’bo. Jadi seiring berkembangnya Toraja ini sudah banyak 
penduduk yang masuk Islam kalo aluk todolo dan kristenkan memang sudah 
lama di Toraja. Tapi liat sekarang sudah banyak yang Islam karena banyak 
pendatang dan menikah dengan orang Toraja jadilah mereka keturunan 
Toraja. Jadi sekarang dalam satu tongkonan itu sudah majemuk atau ada 
beberapa agama di dalamnya” 
 
Dari penuturan informan kemudian dapat diketahui bahwa agama apapun 
kemudian lahir sebagai suku Toraja wajib melaksanakan dan ikut serta pada setiap 
kegiatan yang diselenggarakan oleh tongkonan. Sebagai bagian dari tongkonan dari 
lahir sampai meninggal ikut serta dalam aluk tongkonan. Dapat disimpulkan bahwa 
setiap orang Toraja sangat terikat dengan tana kelahirannya. Agama bukan jadi 
penghalang karna setiap rutinitas dan norma-normanya lahir dari budaya mereka. 
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Menurut paranoan (2015) keberadaan tongkoan dalam budaya Torajatidak 
hanya mengandung makna fisik sebagai rumah tetapi juga menandung makna 
tatakelola organisasi (mental) dan religus (spiritual) dengan menempatkan tongkonan 
sebagai pusat pelaksanaan ritus, pusat kepemimpinan dan pusat kekerabatan. Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan jalinan kekerabatan antara sesama keluarga dalam 
suatu tongkonan atau dalam suatu keturunan. Adapun aturan-aturan yang menjadi 
pedomana dalam sebuah tongkonan yaitu dikenal dengan istilah aluk sanda pitunna 
yang terdiri dari sebagai berikut: 
a. Alukna melolo tau yaitu ketentuan adat yang mengatur hubungan antara manusia. 
b. Aluk pare yaitu ketentuan adat tentang padi. 
c. Aluk banua yaitu ketentuan adat tentang pembangunan rumah 
d. Aluk tananan pasa’ yaitu ketentuan adat yang mengatur pasar  
e. Aluk bua’ yaitu ketentuan adat untuk kebaikan dan kesejahteraan persekutuan 
bua’  
f. Aluk rambu tuka’ yaitu ketentuan yang mengatur upacara syukuran  
g. Aluk rambu solo’ yaitu ketentuan adat yang mengatur upacara kematian. 
Menjadi anggota dalam sebuah tongkonan memiliki aturan budaya sosial yaitu 
dalam Tongkonan mereka mempertahankan longko’ atau siri’ dengan kasiturusan 
sebagai bukti konkritnya. Longko’ atau siri’ mengungkapkan unsur harga diri atau 
martabat dalam pandangan masyarakat Toraja. Kesadaran rumpun keluarga dalam 
Tongkonan untuk mempertahankan kredibilitasnya dalam menjaga nama baiknya 
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(prestise), membuat mereka harus mengambil bagian (turu’) dalam setiap kegiatan 
termasuk dalam acara ritual rambu solo’.  
2. Rambu Solo’ (Ritual Pemakaman) 
Menurut Tangdilintin (2009) dalam Guntaraet al. (2016) istilah Aluk Rambu  
Solo’ terbangun dari tiga kata, yaitu aluk (keyakinan), rambu (asap atau sinar), dan 
solo’ (turun). Sedangkan menurut Tulak (2009) dalam Marwing (2011) pada dasarnya 
rambu solo’ itu sendiri merupakan upacara pemakaman adat Toraja dimana para 
leluhur menyebutnya dengan istilah rambu solo’ yang berarti hati yang sedang 
menurun karena penuh duka dan sedih. Bagi masyarakat Toraja rambu solo’ 
merupakan suatu ritus kepercayaan yang mereka yakini akan membantu almarhum 
untuk mencapai puya atau surga. Semakin banyak materi berbentuk hewan dan acara 
ritual besar-besaran maka semakin baik pula kedudukan almarhum di akhirat. Namun 
sayangnya, saat ini pemaknaan tersebut telah bergeser ke dalam dunia politik dan 
pencintraan semata. Kini, Rambu solo’ menjadi penanda atau simbol akan sebuah 
status sosial bagi masyarakat suku Toraja. Paranoan (2015) mendefenisikan bahwa 
rambu solo’ adalah upacara adat kematian masyarakat suku Torajayang bertujuan 
untuk menghormati dan mengantarkan arwah orang yang meninggal menuju alam 
roh, yaitu kembali kepada keabadian bersama para leluhur mereka di tempat 
peristirahatan, yang disebut dengan puya (surga). Dari informasi Lukman 
menyampaikan bahwa: 
“Rambu solo’ bagi masyarakat suku Toraja sangat penting karena bagi kami 
rasanya kepergian seseorang tidak lengkap jika tidak di adakan ritual rambu 
solo’ ini. Dahulu nenek moyang kami tidak tahu akan adanya surga dan neraka 
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tetapi yang kami ketahui hanyalah puya (tempat peristirhatan terakhir). Oleh 
sebab itu kami meyakini setiap hewan yang kami kurbankan menentukan 
tempat almarhum di puya nanti”. 
 
Dari penuturan ini dapat dimaknai bahwa masyarakat suku Toraja sangat 
menjaga setiap ritual-ritual budaya yang telah dilaksanakan para leluhurnya sejak 
dahulu. Mereka juga meyakini bahwa setelah kehidupan di dunia ini akanada 
kehidupan selanjutnya yang mereka kenal dengan puya. Selain dikatakan oleh 
informan bahwa jumlah kurban hewan yang disembelih menentukan tempat 
almarhum kelak di tempat peristirahatan terakhir karena hewan inilah yang akan 
menjadi kendaraan bagi almarhum.  
Selanjutnya, dari hasil wawancara yang dilakukan banyak fakta-fakta unik 
yang kemudian muncul di kegiata rambu solo’ ini. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan Toding Allo Karaeng yang merupakan ketua adat untuk daerah wilayah 
Pata’ Padang dan sekitarnya yaitu bahwasanya kegiatan acara ritual rambu solo’ 
sampai saat ini masih berlangsung karena:  
“Anggapan umunya orang Toraja bahwa pesta ritual rambu solo’ bukan satu-
satunya jalan untuk membalas budi baik orang tua, anak atau saudara yang 
berupa namun berupa pelepasan sebagai sebuah penghargaan wujud sebuah 
kasih sayang dan juga bisa diartikan sebagai balas jasa yang diwujudkan 
dalam bentuk materi.Saya mengalami sendiri jika saya potong kerbau seolah-
olah rasa kecintaan saya terhadap orang tua atau saudara bukan hilang namun 
sebagian hilang”. 
 
Dari penuturan informan diketahui bahwa rambu solo’ ini menjadi kegiatan 
yang memiliki makna mendalam.Rambu solo’ menjadi motivasi masayarakat suku 
Toraja untuk mendapatkan pekerjaan yang layak.Pemikiran orang di luar suku Toraja 
menggap bahwa suku Toraja mencari uang hanya untuk merayakan kematian. 
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Adapun rambu solo’ (pemakaman) akan terlaksana dengan menggunakan 
biaya yang berasal dari keluarga almarhum dan sumbangan dari kerabat keluarga. 
Sumbangan dari kerabat bisa berupa hewan (kerbau, sapi, kambing babi, dan lain-
lain) maupun berupa uang. Setiap biaya dan sumbangan tersebut akan dicatat 
sederhana dengan tidak terstruktur begitupun dengan beberapa dari biaya yang 
dikeluarkan atau sumbangan yang diperoleh beberapa hanya akan diingat.Pemberian 
dari anggota tongkonan tersebut disebut sebagai kasiturusan atu keikut sertaan. 
Kasiturusan merupakan bentuk nyata akuntabilitas budaya sosial setiap 
rumpun keluarga dalam Tongkonan pada rangkaian acara ritual rambu solo’, dimana 
mereka diwajibkan untuk menunjukkan pertanggungjawabannya dengan cara 
mengorbankan harta benda mereka sesuai dengan kemampuan yang ada. 
Adapun tata pelaksanaan ritual rambu solo’ menurut informan lukman yaitu sebagai 
berikut: 
a. Ma’dio’ Tomate yaitu orang yang baru mati lalu diberi pakaian kebesarannya dan 
perhiasan pusaka yang dihadiri oleh keluarga. Pada saat itu dipotong seekor 
kerbau atau babi bagi Tana’ Bulaan dan Tana’ Bassi, dan dagingnya dibagikan 
kepada keluarga yang hadir. Mulai saat itu sampai pelaksanaan upacara Rambu 
Solo' jenasah masih dianggap orang sakit atau To Makula’. 
b. Ma’doya yaitu sebagai acara pertama dalam Rambu Solo' yang dikatakan 
Mangremba’ dengan sajian seekor ayam yang disembelih dengan memukulkan 
kepala ayam. Saat itu jenasah sudah dianggap orang mati atau Tomate. 
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c. Ma’balun yaitu jenasah dibungkus dengan kain kafan (Dibalun) karena baru 
dianggap sebagai orang mati. Bungkusan mayat berbentuk bulatan dan yang 
membungkus mayat adalah petugas khusus yang dinamakan To Mebalun atau To 
Ma’kayo. 
d. Ma’bolong dimana secara resmi keluarga dinyatakan Maro’ 
e. Meaa yaitu proses pengantaran jenasah ke liang kubur yang sejalan pula dengan 
Ma’palao sampai mayat dimasukkan de dalam liang yang disebut Ma’peliang. 
f. Kumande yaitu acara dimana orang Maro’ sudah boleh makan nasi. Rentetan 
acara Kumande ini adalah Ussolan Bombo atau manglekan. 
g. Untoe Sero yaitu satu acara dengan kurban mengakhiri upacara Rambu Solo' dan 
dilakukan di liang yang maksudnya hubungan antara yang mati dengan orang 
hidup tidak ada lagi. 
h. Membase (membersihkan) yaitu upacara dari keluarga yang baru selesai 
mengadakan Rambu Solo' dengan mengadakan kurban di atas Tongkonan yang 
maksudnya sudah lepas dari ritual Rambu Solo' dan sudah boleh melakukan 
Rambu Tuka'. 
i. Pembalikan Tomate, yaitu menempatklan arwah menjadi Tomembali Puang 
Semua proses di atas adalah proses umum pada Rambu Solo' namun setiap 
daerah adat mempunyai cara atau penambahan tersendiri. Upacara ini berbeda-beda 
untuk tiap daerah adat tetapi maksud dan tujuannya sama. 




Satu  yang menjadi perhatian masyarakat luas terkait kegiatan rambu solo’ 
yaitu biaya yang digunakan dalam kegiatan ini. Pihak keluarga tidak akan tanggung-
tanggung dalam mengeluarkan biaya untuk memberikan persembahan kepada 
almarhum orang tua terkasih, anak dan saudara mereka. Mereka meyakini bahwa 
semakin meriah atau semakin banyak tedong/kerbau yang dipersembahkan untuk 
almarhum akan semakin lebih baik. Persembahan ini akan mengantarkan roh 
almarhum ketempat peristirahat terakhir yang paling indah atau dikenal sebagai puya. 
Masyarakat Toraja memiliki perspektif sendiri dalam member makna terhadap 
pengorbanan biaya untukupacara rambu solo, yaitu untuk mengumpulkan kerluarga. 
Hal ini dapat dimaknai sebagai upaya gotong-royong dalam menanggung biaya 
secara bersama-samadan meningkatkan ikatan keluarga sehinggaharta yang dimiliki 
keluarga tidak akan kemana-mana.  
Kemudian untuk menunjukkan strata sosial dalam masyarakat pemaknaan 
strata sosial ini merupakan suatu pergeseran makna. Masyarakat Toraja memiliki 4 
macam strata sosial yaitu bangsawan tinggi, bangsawan menengah, rakyat 
merdeka/biasa, dan hamba untuk menunjukkan strata bangsawan tersebut dibuktikan 
dengan upacara yang besar danharus mengikuti aturan adat yang ada dan terakhir 
untukmembayar utang. Dalam pengumpulan biaya melibatkan seluruh keluarga yang 
akan membantu kebutuhan biaya pelaksanaan upacara rambu solo’. Sumbangan 
tersebut akan dihitung dan dicatat secara cermat, karena yang menerima sumbangan 
harusmengembalikan dengan bentuk dan jumlahyang sama ketika para penyumbang 
mengadakanacara yang sama. Oleh karena itusumbangan yang diberikan bermakna 
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utangyang harus dibayarkan dimasa mendatang. Jika penerima sumbangan tidak 
dapat membayar,maka anak dan cucunya yang harusmenbayar hutang tersebut. 
Secara kontektual upacara rambu solo’ menunukkan adanya kepercayaan kehidupan 
setelah kematian yang sekaligus menunjukkan adanya religiusitas masyarakat. 
Religiusitas tersebut telah ada sebelum jaman peradaban. 
Dalam acara riual rambu solo’ biaya yang digunakan selama kegiatan 
berlangsung tidak di pegang perorangan anak atau pun saudara yang membiayai 
pemakaman ini. Namun untuk setiap kebutuhan yang ditujukan untuk keperluan 
umum, seperti pemondokan, sembako dan lain-lain di pegang oleh seseorang yang 
telah diberikan amanah. Pencatatan atas setiap pengeluaran dan pemasukan juga 
menjadi sangat perlu diperhatikan. Mengingat sumber dana tidak hanya dari satu 
orang saja dan karena adanya amanah yang harus di pegang oleh pihak yang 
bertanggungjawab. Meskipun bendahara ataupun bagian keuangan kadang-kadang 
tidak mencatat secara baku ataupun teratur namun tetap diharapkan dan dituntut 
untuk memberikan dan menyajikan informasi yang sejelas-jelasnya. 
Adapun beberapa hal yang perlu dicatat berupa pengeluan dalam pelaksanaan 
ritual rambu solo’ yaitu: 
a. Biaya mulai dari memandikan jenazah sampai jenazah dikuburkan.  
b. Pengeluaran yang diperuntukan untuk kebutuhan umum yaitu berupa biaya untuk 
pembangunan pemondokan tempat menerima tamu, lantang karampuan, dan 
komsumsi sembako untuk umum. 
c. Penggunaan air dan listrik  
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d. Pajak terkait penyelenggaran kegiatan rambu solo’. 
Akuntabilitas sebuah pencatatan diharapkan mampu melaporkan dan 
menjelaskan amanah yang diterima baik dengan membuat pencatatan.Setelah 
dilakukan penelitian, informan mengungkapkan bahwa penunjukan seseorang yang 
akan mengelolah keuangan selama pelaksanaan rambu solo’ berlangsung adalah 
pihak yang ditunjuk langsung oleh pihak keluarga yang dianggap mampu dan jujur 
dalam mengelolah keuangan. Pengelolah akan di beri kuasa untuk mengelolah 
keuangan setiap pemasukan dan pengeluaran yang bersifat umum. 
Pihak yang ditunjuk  bertugas sebagai pengelola juga tidak selalu sama dalam 
setiap kegiatan ini. Pada setiap kegiatan rambu solo’, pihak keluarga akan menunjuk 
satu orang yang akan di beri amanah atau kuasa untuk mengelolah keuangannya. 
Oleh sebab itu, menurut penuturan informan bahwa tedapat beberapa kejadian dimana 
orang yang diberi amanah lalai dalam menjalankan tugasnya. Kesalahan ini berupa 
kehilangan uang yang akan digunakan dalam pelaksanaan rambu solo’, dan bahan 
kadang terdapat item-item pengeluaran yang lalai tidak tercatat dengan rinci sehingga 
terjadi kesalahan. 
Diungkapkan oleh Allo Bulu Toding selaku ketua To Parenge’: 
“Itu dibentuk, bahwa siapa yang kita kuasakan.Dan keluarga menguasakan 
seseorang yang dianggap jujur dan yang dianggap mampu.Kita liat, satu kali 
saya pakai anda tidak mampu, lalai dan salah gunakan mana mungkin kita 




Orang yang memegang dana untuk kegiatan rambu solo’ dipegang oleh 
seseorang yang dikuasakan oleh pihak keluarga yang dianggap jujur dan mampu 
untuk mengelolah. Selanjutnya di ungkapkan: 
“itulah bahwa karakter seseorang tidak sama semua. Buda moo,  mau di apa 
kita tidak boleh marah, hanya hilang kepercayaan dari keluarga. Kita mau 
lapor, bagaimana. Katakanlah uang terkumpul 10 juta misalnya, di pura-pura 
bahwa saya kecurian bias saja kita lapor tapi tergantung dari kita. Apakah kita 
samakan uang 10 juta dengan harga dirimu atau bagaimana karena ini 
keluarga” 
 
Ketika terjadi kesalahan demikian, hal ini akan diabaikan saja karena keluarga 
menganggap bahwa ketika hal ini sampai terdengar keluar oleh masyarakat maka 
dianggap dapat mempermalukan keluarga terdiri. Dari penuturan ini jelas bahwa 
terdapat banyak peluang bagi oknum tertentu atau pihak-pihak yang akan berniat 
melakukan kecurangan. Hal ini terjadi  karena tidak adanya saksi secara hukum 
namun yang belaku di Toraja adalah hukum sosial. 
Ketika memaknai arti kata amanah, pada kejadian ini jelas arti kata amanah 
tidak diindahkan. Sebagimana, perilaku amanah juga dibutuhkan atas 
pengelolaanbiaya pada acara ritual rambu solo’. Sesuai dengan konsep amanah setiap 
kepercayaan yang diberikan harus dipertanggungjawabkan.Konsep amanah dalam 
pengelolaan biaya pada acara ritual rambu solo’harusnya panitia yang diberikan 
tanggungjawab harusnya mengelola setiap keuangan yang ada agar dapat 
mempertanggungjawabkan dengan baik dan benar. Tidak hanya sampai pada disitu 
panitia atau pihak pengelola juga harus memahami setiap pengelolaan biaya tersebut 
akan dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Meskipun pemberi amanah dalam 
60 
 
acara ritual rambu solo’ tidak menuntut pertanggungjawaban secara terperici namun 
disinilah letak pertarungan antara godaan untuk melakukan penyimpangan-
penyimpangan atau tetap konsisten dalam menjaga kejujuran. 
Islam juga mendorong kita untuk memperlakukan setiap muslim secara adil, 
keadilan dan kejujuran yang merupakan keharusan, Allah SWT memerintahkan untuk 
melakukan hal ini, sesungguhnya Allah SWT menyuruh kamu menyampaikan  
amanat kepada yang berhak menerimanya dan apabila menetapkan hukum diantara 
manusia supaya kamu menetapkan yang adil dalam Q.S. An-Nisa/ 4: 58  yang 
berbunyi. 
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat”.(Q.S. An-Nisa/ 4: 58) 
 
Adapun Hadist dari Ibnu Katsir berkata dalam tafsir ayat ini, “Allah Ta’ala 
memberitakan bahwasanya Ia memerintahkan untuk menunaikan amanah-amanah 
kepada ahlinya. Di dalam hadits yang hasan dari Samurah bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda : 




“Tunaikan amanah kepada orang yangmemberi amanah kepadamu, dan 
janganlah kamu menghianati orang yang mengkhianatimu”.(Diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Ahlussunnan). 
 
4. Pangoki’ (Pencatatan) Atas Tangkean 
Tangkean atau bantuan berupa pemberian secara fisik seperti hewan, uang dan 
pangan menjadi hal yang urgent dan penting dalam kegiatan rambu solo’. Kegiatan 
saling memberi atau aktivitas yang hampir tidak menjadi pusat perhatian bagi 
kalangan luar yang menggap ritual rambu solo’ sebagai suatu warisan budaya yang 
sangat menarik. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa tangkean inilah yang menjadi 
alat penyambung kegiatan rambu solo’ dari zaman dahulu para leluhur suku Toraja 
sampai pada detik ini.Tangken inilah yang sebenarnya menjadi mata rantai kegiatan 
rambu solo’ dari waktu ke waktu. 
Demikian kerbau atau hewan yang dipersembahkan ini berupa sumbangan 
dari sanak keluarga.Sumbangan ini di kalangan suku Toraja di kenal sebagai 
tangkean atau pemberian. Diungkapkan oleh Ne’ Toding Allo karaeng bahwa: 
“Tangkean merupakan utang yang tidak ditagih atau piutang yang tidak 
ditagih” 
 
Artinya utang ini merupakan utang yang pengembaliannya tidak boleh ditentukan 
oleh pemberi utang. Saat memberikan piutang sadar secara penuh bahwa 
pemberiannya ini akan dikembalikan pada waktu dan kondisi yang sama. Waktu dan 
konsidi yang sama yaitu pada saat pemberi utang tengah mengalami kedukaan. Hal 
ini merupakan sesuatu yang pamali. Sebenarnya pertolongan dan (pemberian utang) 
seperti ini tidak hanya berlaku di suku Toraja saja melainkan seluruh suku yang ada 
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di sulawesi selatan juga mengenal rutinitas seperti ini namun yang perlu menjadi 
pembeda yang kemudian memuculkan sesuatu yang menarik karena bantuan utang ini 
kemudian di berikan dalam materi yang cukup fantastik. Menimbulkan beban 
tersendiri bagi penerima bantuan (pemilik utang) dan di sisi lain merupakan suatu 
kesyukuran yang luar biasa di karenakan bagi mereka ini merupakan suatu bentuk 
atau wujud kepedulian atau “siangga”  kerabat sekitar masih sangat peduli dan 
menganggap kita saudara yang siap membantu ketika kita dalam keadaan berduka. 
Tangkean tidak hanya mengandung sisi materi saja namun juga terdapat nilai 
tersendiri dalam pemberian tersebut yaitu salah satu cara untuk mempererat hubungan 
kekerabatan.Sumber biaya dalam kegiatan rambu solo’ menurut informan Lukman 
terdiri dari: 
a. Metua’/ Ma’ tangkean suru’/ ma’ wai mata artinya sumbangan yang berasal dari 
seseorang yang masih memiliki hubungan darah daging dengan almarhum. 
Penggunaan istilah  ini digunakan tergantungan daerah namun makna dari istilah 
ini sama.   
b. Ma mulle sumbangan dari seseorang yang bukan merupakan keluarga namun 
memiliki hubungan baik dengan anak to mate. Sumbangan ini boleh diminta atas 
pengembaliannya namun cara penagihannya ini tidak menangih secara langsung 
tetapi menggunakan bahasa halus. Apabila pihak yang memberikan sumbangan 
mendapat musibah yang sama maka boleh diminta dengan bahasa halus dengan 
mengundang secara langsung  pihak terutang untuk hadir dalam acara tersebut. 
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Terdapat istilah-istilah tangkean atau pemberian dalam acara ritual rambu 
solo’ yaitu: 
a. Tangkean suru, tangkean suru merupakan suatu pemberian dari sanak keluarga 
yang tidak perlu dikembalikan lagi. Karena pemberiannya merupakan pemberian 
cuma-cuma tanpa mengharapkan imbalan.Diungkapakan Prof Sattu Alang bahwa, 
jika kita melihat dari perspektif Islam, kira-kira makna tangkean suru’ ini persis 
dengan sedekah. Niatnya hanya untuk membantu tanpa mengaharapkan imbalan. 
b. Di indan, di indan (di utangkan), artinya pemberian yang diaberikan oleh sanan 
keluarga harus di kembalikan untuk waktu yang tidak ditentukan bahkan  biasa 
terdapat jaminan berupa sawah oleh kelurga almarhum yang dituju sampai 
mereka mampu membayarkannya.  
Dari penuturan informan ini dapat disimpulkan bahwa setelah kegiatan acara 
ritual rambu solo’ ini tangkean atau pemberian ini akan memunculkan dua sisi yaitu 
kewajiban bagi si penerima dan terdapat hak oleh pemberi bantuan. Oleh sebab itu 
sebelumnya niat awal pemberian ini yaitu sebagai langkah untuk mempererat 
hubungan kekerabatan/keluarga harus benar-benar dijaga. Dalam artian si pemilik 
utang harus menghargainya dengan mengembalikan bantuan tersebut sesegera 
mungkin ketika saudaranya juga mengalami keadaan yang sama (melaksanakan 
pemakaman). 
Dalam ritual rambu solo’ ada yang bertugas mencatat tangkean (sumbangan) 
ini, catatan ini kemudian akan diberikan kepada pihak keluarga yang telah dicatat 
namanya sebagai pihak yang di tuju yaitu entah pemberian tersebut berupa tangkean 
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suru (pemberian yang tidak mengharapkan imbalan namun tetap dibayarkan) di 
popeindan/ma mulle atau dicatat sebagai (pemberian yang harusa 
dikembaliakan/utang) catatan tersebut berisi tentang jenis pemberian (kerbau maupun 
babi) beserta ukurannya dan nilainnya jika pemberiannya berupa uang. Jika 
pemberian tersebut berupa pemberian untuk melunasi utang maka akan berhenti 
sampai disitu atau telah dianggap lunas. Berbeda ketika pemberian tersebut berupa 
pemberian yang berupa utang maka harus dicatat sebagai utang dan harus 
dikembalikan segera mungkin. Ketika tiba saat keluarga yang memberikan juga 
dalam keaadaan berduka. Pada saat itulah momen yang paling tepat untuk 
mengembalikan utang tersebut (tangkean suru’). 
Namun perlu diingat kembali bahwa utang ini tidak boleh ditagih. 
Pengembalian dilakukan ketika pihak berutang mampu membayar utang tersebut, 
tidak ada unsur paksaan dalam waktu pengembaliannya. Jadi tidak menutup 
kemungkinan, utang hari ini baru akan dibayarkan 10, 20, 30 tahun kemudian. Orang 
terdahulu suku Toraja, ketika melaksnakan ritual rambu solo’ dan ada sanak keluarga 
yang memberikan sumbangan dan disetujui untuk diakui sebagai indan (utang) maka 
mereka akan menunjuk sawah atau tanah mereka sebagai jaminan sampai untung 
tersebut dapat dibayarkan kembali. 
5. Pengkilalan (Ingatan) Atas Tangkean(Utang) 
Istilah pengkilaan  atau ingatan ini muncul dalam rambu solo’ karena setiap 
kegiatan baik yang menyangkut biaya maupun utang hanya di ingat saja dan tidak 
dicatatkan. Hal ini terjadi karena pada saat itu suku Toraja belum paham dan 
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mengetahui cara menulis. Kemudian, pengkilalaan atau ingatan merupakan cara 
terdahulu para leluhur suku Toraja sebagai satu-satunya bukti atas utangnya. 
Meskipun saat ini masyarakat suku Toraja telah mengetahui cara menulis namun 
bukan berarti ingatan ini sudah tidak dipakai lagi. Kejadian ini terjadi jika utang tidak 
dapat dibayarkan setelah bertahun-tahun berlalu.Sehingga untuk generasi berikutnya 
hanya mempunyai bukti berupa ingatan saja. Meskipun hal ini jarang terjadi namun 
ingatan ini kadang kala berbeda dari penuturan pihak keluarga yang memberi.Hal ini 
terjadi untuk pemberian ma mulle. Diungkapkan oleh informan Toding Allo Karaeng 
bahwa: 
Pada tahun 2000 silam Ne’ lambi’ membawakan keluarga Ne’ Toding seekor 
kerbau dengan jenis kerbau saleko.Dari tahun 2000 Ne’ Toding tidak dapat 
membayarkan.Saat ini Ne’toding sudah meninggal dan utang tersebut 
akandibayarkan oleh cucu Ne’ Toding. Cucu Ne’ Toding akan membayarkan 
kerbau tersebut dengan seekor kerbau dengan jenis bonga karena menurut 
pesan dari orang neneknya mereka hanya berutang. 
 
6. Utang Piutang dalam Pandangan Islam 
Menurut ulama seperti Imam Mali, Abu Hanifah, Imam Ahmad dan Iman Al-
Syafi’i berpendapatan bahwa mencatatan utang piutang adalah hukumnya sunnah. 
Artinya ketika dan melakukan pencatatan utang piutang maka akan memperoleh 
pahala dan apabila tidak mencatat tidak berdosa.  
Dijelaskan bahwa bermuamalah ialah seperti berjual beli, hutang piutang, atau 
sewa menyewa dan sebagainya. Maka transaksi berupa tangkean ini dapat 
dikategorikan sebagai muamalah.Untuk akuntabilitas utang piutang dalam acara 
rambu solo’ Q.S. Al-Baqarah/ 2: 282 ini sudah jelas sesuai dengan isi kandungan 
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yang ada di dalamnya yaitu berupa pencatatan dan atas stiap biaya yang dikeluarkan 
dalam pelaksaannya serta untuk utang piutang telah dicatat. 
 Kemudian sistem tangkean atau pemberian dalam pelaksanakan ritual rambu 
solo’ bahwa tangkean tersebut harus dikembalikan untuk waktu yang tidak 
ditentukan.Dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 280 yang berbunyi. 
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Terjemahnya: 
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah tangguh 
sampai Dia berkelapangan.dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) 
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 
Dari ayat ini telah sejalan dengan sistem dalam acara ritual rambu solo’ 
bahwa setiap transaksi akan dicatat meskipun hanya berupa catatan sederhana namun 
catatan ini dapat memenuhi kebutuhan. Namun yang menjadi penting untuk 
diperhatikan adalah bukti yang hanya berupa ingatan. Hal ini memungkinan adanya 
kesalahpahaman antara pihak pemberi piutang dan pihak yang memiliki hutang. 
Seperti ilustrasi di atas, ini memungkinan terjadi perselisihan terkait jenis barang 
yang dahulu di berikan. 
Adapun sistem utang piutang dalam rambu solo’ diilustrasikan oleh informan 
lukman dalam pemberian yang berupa ma mulle bahwa: 
Saya pernah membawakan kamu kerbau dengan panjang tanduk empat jengkal 
ketika nenek kamu meninggal setelah itu empat tahun kemudian saya 
mendapatkan musibah yang sama nenek saya akan dimakamkan oleh sebab itu 
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kamu merasa`perlu untuk mengembalikan sumbangan yang berupa utang 
tersebut. Setelah itu kamu hanya mengembalikan saya jenis kerbau yang sam 
namun hanya memiliki panjang tanduk tiga setengah jengkal. Tentu saya akan 
menolak pemberian kamu ini karena saya dulu memberikan kamu kerbau 
dengan tanduk empat jengkal. Maka terjadilah persilisan antara kita.Tentu 
saya merasa kecewa. 
 
Dari penuturan informan dapat diketahui bahwa sistem utang piutang dalam 
rambu solo’ ini yaitu yang pertama, utang atau piutang tidak dilihat dari nilai 
nominal pemberian kerbau melainkan jenis pemberian. Kedua, sumbangan ini sangat 
sensitif jika terjadi kesalahpahaman atau selisih karena akan merusak hubungan 
kekerabatan. Dalam Q.S. Al baqarah/2: 264 yang berbunyi. 
$ yγ •ƒr' ¯≈ tƒt Ï% ©! $#(#θ ãΖtΒ#u Ÿω (#θ è=ÏÜö7è?Νä3 ÏG≈ s%y‰ |¹ Çd yϑø9 $ Î/3“sŒ F{ $#uρ“É‹ ©9 $% x.ß, Ï"Ψ ãƒ…ã& s!$ tΒu !$ s2 Í‘ Ä
¨$ ¨Ζ9 $#Ÿω uρ ß ÏΒ÷σãƒ«! $ Î/ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ ÌÅzFψ$# (…ã& é# sV yϑsùÈ≅ sV yϑx.Aβ#uθ ø"|¹ Ïµø‹n=tãÒ>#tè?…çµt/$ |¹ r' sù×≅ Î
/#uρ…çµŸ2 utI sù#V$ ù# |¹ (āω šχρ â‘ Ï‰ ø)tƒ4’ n?tã& ó x«$ £ϑÏiΒ(#θ ç7|¡Ÿ2 3ª! $#uρ Ÿω“Ï‰ ôγ tƒtΠ öθ s)ø9 $#t
 ÍÏ"≈ s3 ø9 $#∩⊄∉⊆∪ 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan Dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian.Maka perumpamaan orang itu 
seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan 
lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah).mereka tidak menguasai 
sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir.” 
 
Dalam ayat ini jelas dikatakan bahwa sesungguhnya membantu sesama yang 
membutuhkan adalah perbuatan yang baik dan mulia. Membantu tanpa 
mengharapkan imbalan adalah pekerjaan yang sangat di senangi Allah. Sebaliknya, 
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apabila kita membantu orang lain dengan tujuan untuk disanjung adalah pembuatan 
yang dibenci Allah dan akan merusak nilai bantuan tersebut menjadi sesuatu yang 
sia-sia. Maka hendaklah membantu seseorang dengan ikhlas.Selanjutnya dalam Q.S. 
Al Baqarah/ 2: 195 yang berbunyi. 
(#θ à)Ï"Ρ r& uρ’ ÎûÈ≅‹Î6y™«! $#Ÿω uρ (#θ à)ù=è? ö/ ä3ƒÏ‰ ÷ƒr' Î/’ n<Î)Ïπs3 è=öκ−J9 $#¡(#þθ ãΖÅ¡ôm r& uρ ¡¨βÎ)©! $#= Ït ä† t ÏΖÅ¡ós ß
ϑø9 $#∩⊇∈∪  
Terjemahnya: 
“dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.” 
 
Kandungan dalam ayat ini menganjurkan kita senantiasa mengeluarkan harta 
untuk hal-hal kebaikan. Salah satunya yaitu membantu orang lain yang membutuhkan 
dengan ikhlas. Membantu orang lain dapat membuktikan rasa syukur kita kepada 
Allah artinya beribadah kepada Allah adalah hal yang penting disbanding materi atau 
harta yang kita miliki. Di dalam member juga dapat mengandung makna bahwa kita 
amanah atas setiap titipan yang Allah berikan. Menafkahkan sebagian harta berarrti 
meyakini dan mengamalkan bahwa harta yang dimiliki sebagian juga merupakan 
milik orang lain. 
Dalam pandang Islam, hukum melakukan utang piutang yaitu tidak 
memberatkan. Artinya, apabila kita memberikan pinjaman  hendaklah kita 
memberikan kelapangan sampai waktu yang ditentukan. Ini sejalan dalam acara ritual 
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rambu solo’ sistem utang piutang dalam ritual ini bersifat tidak dapat ditagih sampai 
pihak yang berutang sanggup untuk membayarkan. Namun dalam rambu solo’ tidak 
ada aturan bahwa hutang dapat dilunaskan atau diikhlaskan jika yang memiliki utang 
tidak mampu membayar. Hutang ini dapat dikatakan lunas jika telah dibayar. 
Fenomena ini dalam masyarakat sudah di kemukan oleh Mighfar (2015) yaitu teori 
pertukaran sosial menekankan bahwa orang menghitung nilai keseluruhan dari sebuah 
hubungan dengan mengurangkan pengorbanan dari penghargaan yang diterima hal 
seperti ini terjadi karena adanya hubungan sosial yang mengharuskan masyarakat 
suku Toraja untuk menjalankan semua tradisi tersebut. Jika tidak melaksanakan 
tradisi tersebut bahwasanya orang lain akan senantiasa selalu membantu ketika kita 
mampu mengembalikan atau membalas setiap kebaikannya tersebut. Namun apabila 
menyimpang dari ketentuan tersebut, dengan sendirinya individu yang lain akan 
memutuskan hubungan sosial khususnya dalam acara ritual rambu solo’ dan tidak 
akan memperoleh bantuan. 
Ada sisi lain yang terlihat dari pemaparan informan, sistem utang piutang 
yang di jalankan dalam rambu solo’ yaitu utang akan ditanggung oleh ahli waris baik 
anak almarhum maupun cucu dari almarhum. Islam memandang hal ini sebagai 
sesuatu yang biasa terjadi, telah dicatatkan dalam Al-quran dan KHI (Kompilasi 
Hukum Islam) bahwa bagian harta warisan akan siap untuk dibagi kepada segenap 
ahli waris jika telah dikurangi dengan hutang almarhum. Jadi tidak serta merta harta 









Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pangoki’ (catatan) dalam acara ritual rambu solo’ atas biaya telah 
dicatat sesuai dengan kebutuhan meskipun terkadang terjadi beberapa masalah terkait 
bertanggungjawaban atas pencatatan tersebut. Kemudian, pengkilalaan (ingatan) dari 
sisi akuntansi sudah jelas bahwa tidak dapat dijadikan sebagai bentuk akuntabilitas 
atau pertanggungjawaban untuk para pemangku kepentingan karena tidak memiliki 
bukti riil. Dalam akuntasi setiap transaksi membutuhkan pencatatan yang relevan dan 
dapat dipercaya. Dengan adanya pencatatan yang memadai akan mendukung 
pertanggungjawaban seseorang yang diberikantugas.  
Pengkilalaan sebagai bentuk akuntabilitas utang piutang pada rambu solo’ 
dalam perspektif Islam, jelas bahwa segala transaksi muamalah diwajibkan dituliskan 
dan dipersaksian hal ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah/ 2: 282. Kemudian 
selanjutnya dalam konteks konsep amanah, konsep amanah memaknai adanya 
kewajiban atas tugas atau amanah yang diberikan karena hal ini harus di 
pertanggungjawabkan baik di dunia maupun di akhirat. Oleh sebab itu setiap orang 
diberi amanah harus dapat mempertanggungjawabkan tugasnya. Dengan memegang 
amanah juga akan membantu seseorang dengan pihak yang lain menjalin hubungan 
kekerabat dengan baik dikarenakan adanya rasa saling percaya. 
B. Keterbatasan Penilitian 
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Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan jangka waktu penelitian yang singkat (2 bulan) yang sebaiknya 
dilakukan lebih selama 6 bulan untuk mengkaji permasalahan dalam 
penelitian ini. 
2. Sulitnya menemukan criteria informan yang memenuhi syarat penelitian ini. 
C. Implikasi 
1. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat mengkritisi model 
akuntabilitas yang sebelumnya telah ditemukan oleh paranoan (2015) yaitu 
akuntabilitas Passanan Tengko’. Akuntabilitas Passanan Tengko’ yang 
ditemukan yaitu terdapat tiga dimensi yang menjadi temuanya itu Dimensi 
Cinta Kasih (Sonda Mali’), Dimensi Sisio-Kultur dan Dimensi Fisik. Dalam 
konteks dimensi fisik ditemukan bahwa terdapat dua akuntabilitas yaitu 
passura’ (catatan) dan pengkilala (ingatan). Dengan melakukan pengkajian 
terhadap passura’/pangoki’ dan pengkilalaan yang diharapkan dapat 
memberikan gambaran kerelevanan pangoki’ dan pengkilalaan sebagai 
bentuk akuntabilitas biaya dalam perspektif Islam. Selanjutnya melihat 
akuntabilitas utang piutang dalam bentuk pengkilalaan ditinjau dari perspektif 
Islam. Peneliti berharap dengan adanya temuan ini, akan dijadikan landasan 
untuk penelitian kedepannya untuk dapat membentuk sebuah akuntubalititas 
yang memadai dalam acara ritual rambu solo’.  
2. Manfaat praktisi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam kepada pihak pengelola keuangan pada acara ritual 
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rambu solo’ khususnya panitia yang telah diberi amanah untuk dapat 
mengelola keuangan dengan baik serta memberikan pertanggungjawaban 
dengan jujur. Mengingat dana yang dikelola merupakan dana yang 
sebagiannya bersumber dari utang dari kerabat maka bati’ to mate memiiki 
kewajiban untuk mengembalikan dengan jumlah yang sama bahkan dengan 
nilai yang lebih khususnya pemberian yang berupa hewan. Oleh sebab itu, 
bati’ to mate harus dapat mencatat dengan rinci jenis hewan yang telah 
diperolehs ebelumnya.  
3. Bagi calon peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi acuan untuk 
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NAMA    : TODING ALLO LINGGI’ 
UMUR    : 62 TAHUN 
JABATAN/ KEDUDUKAN : TO PARENGE’ (PETUA ADAT) 
1. Mengapa rambu solo’ sampai saat ini masih dilaksanakan? 
Jawaban informan:  
Anggapan umum orang Toraja bahwa kita melakukan pesta rambu solo’ 
menjadi salah satu bentuk balas budi kepada orang tua ataupun saudara.  Sebagai 
bentuk pelepasan seolah-olah kecintaan saya kepada orang tua atau saudara 
sebagian hilang. Wujud kasih sayang dan balas jasa.  
“Anggapan umunya orang toraja bahwa pesta ritual rambu solo’ bukan 
satu-satunya jalan untuk membalas budi baik orang tua, anak atau saudara yang 
berupa namun berupa pelepasan sebagai sebuah penghargaan wujud sebuah kasih 
sayang dan juga bisa diartikan sebagai balas jasa yang diwujudkan dalam bentuk 
materi.Saya mengalami sendiri jika saya potong kerbau seolah-olah rasa kecintaan 
saya terhadap orang tua atau saudara bukan hilang namun sebagian hilang. 
2. Bagaimana sebernanya posisi utang dalam rambu solo’? 
Jawaban informan: 
Sumber biaya dalam acara rambu solo’ juga berasal dari sanak saudara. 
Sumbangan ini akan diakui sebagai utang. Misalnya kerbau, kerbau ini akan 
diakui sebagai utang. Namun utang ini tidak bisa ditagih.  
 
3. Bagaimana penegelolaan keuangan dalam rambu solo’? 
Jawaban informan:  
Itu dibentuk, bahwa siapa yang kita kuasakan. Dan keluarga menguasakan 
seseorang yang dianggap jujur dan yang dianggap mampu. Kita liat, satu kali saya 
pakai anda tidak mampu, lalai dan salah gunakan mana mungkin kita pakai kedua 
kalinya. itulah bahwa karakter seseorang tidak sama semua. Buda moo,  mau di 
apa kita tidak boleh marah, hanya hilang kepercayaan dari keluarga. Kita mau 
lapor, bagaimana. Katakanlah uang terkumpul 10 juta misalnya, di pura-pura 
bahwa saya kecurian bias saja kita lapor tapi tergantung dari kita. Apakah kita 
samakan uang 10 juta dengan harga dirimu atau bagaimana karena ini keluarga. 
4. Bagaimana pencatatan utang dalam acara rambu solo? 
Jawaban informan: 
Sudah ada memang yang bertugas mencatat semua itu. Misalnya seseorang 
membawa kerbau dlam acara rambu solo’ contohnya kerbau, maka yang bertugas 
mencatat harus mencatat jenis kerbau dan ukuran tanduk serta ditujukan kepada 
siapa. Kemudian catatan ini nanti akan diberikan kepada yang mempunyai 







 NAMA  : LUKMAN PASINNONG 
UMUR  : 56 TAHUN 
JABATAN  : PEMANDU WISATA TANA TORAJA 
 
1. Apa pemaknaan rambu solo’ bagi masyarakat toraja? 
Jawaban informan:  
Rambu solo’ bagi masyarakat suku toraja sangat penting karena bagi kami 
rasanya kepergian seseorang tidak lengkap jika tidak di adakan ritual rambu 
solo’ ini. Dahulu nenek moyang kami tidak tahu akan adanya surga dan neraka 
tetapi yang kami ketahui hanyalah puya (tempat peristirhatan terakhir). Oleh 
sebab itu kami meyakini setiap hewan yang kami kurbankan menentukan 
tempat almarhum di puya nanti. 
2. Apa saja nilai-nilai yang tersimpan dalam acara rambu solo’? 
Jawaban informan: 
Nilai rambu solo’ bagi kami yaitu salah satu alasan kami masyarakat toraja 
untuk selalu berusaha dalam menjalani hidup, karena rambu solo’ akan 
menghampiri kapan saja jadi harus selalu siap. Kami hidup selain untuk 
mencari kebutuhan selama hidup kami juga menyiapkan sewaktu-waktu akan 
diadakan rambu solo’ untuk waktu yang tidak diduga. Rambu solo’ dapat 
menjadi motivasi bagi kehidupan masyarakat suku Toraja.  
3. Darimana sumber keuangan dalam setiap acara rambu solo’? 
Jawaban informan: 
a. Metua’/ Ma’ tangkean suru’/ ma’ wai mata artinya sumbangan yang berasal 
dari seseorang yang masih memiliki hubungan darah daging dengan 
almarhum. Penggunaan istilah  ini digunakan tergantungan daerah namun 
makna dari istilah ini sama.   
b. Ma mulle sumbangan dari seseorang yang bukan merupakan keluarga namun 
memiliki hubungan baik dengan anak to mate. Sumbangan ini boleh diminta 
atas pengembaliannya namun cara penagihannya ini tidak menangih secara 
langsung tetapi menggunakan bahasa halus. Apabila pihak yang memberikan 
sumbangan mendapat musibah yang sama maka boleh diminta dengan bahasa 
halus dengan mengundang secara langsung  pihak terutang untuk hadir dalam 
acara tersebut. 
4. Bagaimana pencatat atas biaya dan tangkean di setiap acara rambu solo pada 
suku toraja? 
Jawaban informan: 
Setiap transaksi kegiatan akan dicatat sederhana termasuk biaya dan 
sumbangan secara sederhana dan lebih banyak di ingat karena bagi orang 








NAMA  : MUSAWWIR 
UMUR  : 46 TAHUN 
JABATAN   : MASYARAKAT TORAJA 
 
1. Bagaimana tongkonan menjadi pusat ritus pad suku toraja? 
Jawaban informan: 
“Ohh iyaa, dalam satu tongkonan itu terdiri dari beberapa agama, buktinya 
saya punya tongkonan beberapa ada di makale dan kamu juga pasti punya 
tongkonan kan di la’bo. Jadi seiring berkembangnya toraja ini sudah banyak 
penduduk yang masuk islam kalo aluk todolo dan kristenkan memang sudah 
lama di toraja. Tapi liat sekarang sudah banyak yang islam karena banyak 
pendatang dan menikah dengan orang toraja jadilah mereka keturunan 
toraja. Jadi sekarang dalam satu tongkonan itu sudah majemuk atau ada 
beberapa agama di dalamnya”. 
 
 
